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BAB 1
PENDAHULUAN

Untuk mengungkapkan budaya tiap daerah, tentunya
diperlukan penelitian yang mendalam serta didulkung pula
oleh tenaga peneliti yang terampil. Pada penelitian inilah
disiplin 1lmu arkeologi sangat dibutuhkan, karena sebagal
salah satu ilmu yang bertugas mengkajil dan memahami kebuda -
yaan masa lampau melalui punda-benda peninggalasnya.

Secara umum arkeologl adalah ilmu Yang mengungkapkan ke -
hidupsn masa lampau dengan menggunakan artefak (kebudayaan
material) vang ditinggalkan sebagai objek penelitian.
Menurut R.P, Soejono bahwa =

" Arkeologi adalah suatu ilmu yang ﬁémusatkan

perhatiannya kepada hal ihwal perbuatan
manusia dimasa lsmpau," (R.P. Soejono, 1980 :87).

Sedangkan menurut R, Soekmono dalam bukunya yang berjudul
Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 31ilid 1 mengatakan

bahwa :

W Arkeclogi adalah ilmu yang mempelajaril hasil-hasil
kebendaan dari kebudayaan-kebudayaan yang sudah
silam vang didasari atas bahan-bahan berupa

eninggalan dari kebudayaan manusianya gendiri.”
Soekmono, 1973 :22).
Dari kedua pengertian di atas memperlihatkan bahwa
pada dasarnya arkeologl berperan sebagal salah satu ilmu
penigetahuan yang mengkhususkan diri pada bidang kajian ke -

budayaan masa lampau yang sangat penting artinya.




Seguai dengan tujuan arkeclogi untuk merekonstruksi kehi -
dupannya beserta dengan segala aspeknya sepertl yang di -
kemukakan oleh Binford, yaitu :

1, Rekonstruksl sejarah kebudaygan

2., Rekonstruksi cara-cara hidup, dan

%, Penggambaran proses budaya (Otti Mundardjito,

1984 :3).
Penelitian tentang peninggalan arkeclogi prasejarah

44 Sulawesi Selatan baru dimulai pada sekitar abad ke 20.
Kegiatan penelitian arkeclogi prasejarah tersebut dimulai
cleh dua orang pencinta alam kebangsaan Swiss yang ber -
nama Faul Sarasin dan Fritz, yang melalukan penelitlan pa-
da sekitar tahun 1902 - 1903 pada gua Lamoncong sekitar
kabupaten Maros. Kegiatan Sarasin bersaudara telah meman-
cing minat para purbakalawan-purbakalawan mancanegara untuk
melaksanakan penelitian lanjut dari apa yang telah dicapal
atau dipercleh dari kedua Sarasin berssudara tersebut,
Tercatet peneliti-peneliti selanjutnya yang Juga mengadakan
penelitian kepurbakalaan di Sulawesl Selatan antara‘lain .
P,V, van Stein Callenfels yang mengadakan penelitian pada
tahun 193% dan ‘tahun 19%7, W.J.A. Willems dan McCarthy pa-
da tahun 195"? dan H,R, van Heekeren pada tahun 1950,

Sarasin bersaudara yang melalukan penelitian di Gua
lamoncong menemukan pula serpih (flake), bilah {blade),
mata panah dan gerabah




Sementara Callenfels yang melalukan penelitian di Kalumpang
menemukan alat-alat batu dan gerabah, Callenfels Jjuga me-
lalukan penelitian di Pangnganreang Tudea dan Batu Ejaya
d1 Kabupaten Bantaeng, Di Pangngareang Tudea beliau me-
nemukan deposit sampah dapur yang berasal dari sisa-sisa
makanan yang berupa kerang-kerangan dan alat-alat batu,

Salah satu peninggalan arkeologl yang akan dike -
mukakan dalam penulisan ini adalah peninggalan yang ber =
hubungan dengan Proses penguburan mayat yang ditemukan
pada sebuah situs penguburan (burial sites), Situs 1ni
berada pada sebuah gua yang oleh masyarakat setempat
mangehutnga dengan nama Gua Fasgses, Yang terletak di desa
Ara, kecamatan Bonto Eahari; kabupaten Bulukumba.

Situs ini menyimpan berbagal peninggalan arkeologls
berupa : wadah kubur (Allune), yang terbuat dari kayu,
fragmen keramik asing, fragmen keramik lokal ( gerabah § 1

dan fragmen tulang manusia,

Pepnulisan skripsi ini bertujuan untuk melengkapl
data arkeologi terutama data arkeologl prasejarah yang
belum terungkap pada penelitian-penelitian sebelumnya
tentang kepurbakalaan di kabupaten Bulukumba, khususnya

pada daerah Ara.




Selain tujuan yang telah dilkemulkakan di atas, penulisan
ini bertujuan pula untuk melengkapi data-data arkeoclogi
44 Sulawesi Selatan, agar dicapal suatu gambaran mengenal
luprun walktu keprasejarahan di Wilayah Sulawesi Selatan,
Selain itu sesuai dengan salah satu tujuan arkeologl,
penulisan inl juga bertujuan pula utnuk menggambarkan
pola tingkah laku manusia masa lampau.

Gua Passea di Kabupaten Bulukumba, dari indikasinya
secara teoritis dapat dikatakan sebuah situs, sesual dengan
terminologi Eifus vang dikemukakan oleh Frank Hole dan
Bobert,F.Heizer dalam bukunya yang berjudul "An Introduction
tg Prehistoric Arhaeology" (1965). Oleh Hole dan Helzer
(hal: 33) pengertian situs adalah sebuah tempat besar atau
kecil dimana artefak ditemukan,

Terminologl situs oleh Hole dan Heizer inl dijadikan
sebagal sebuah landasan teoritis dalam menelaah gua Passea
cebagai sebuah objek arkeologi, sebagaimana diketahul bahwa
salah satu objek arkeclogi adalash situs, Inilah yang men-

dorong penulis untuk mengkaji situs gua Passea di desa Ara,

kabupaten Bulukumba.
1.1, Latar Belakang Masalah

Pola kehidupan dalam masyarakat megalitik yang
menonjol adalah upacara penguburan, terutama bagl seorang

yang mempunyal kedudukan dalam masyarakat,

e

<4




Penguburan dilaksanakan di tempat-tempat yang sering di -
hubungkan dengan sejarah nenek moyangnya, atau tempat -
tempat yang tinggl dan disakralkan. Hal ini disebablan
karena adanya kepercayaan bahwa roh seseorang Yang meninggal
tidak lenyap tetapl hid?p di dunia arwah, Agar tetap mem-
punyal kedudukan yang bailk di dunia arwah, maka pada saat
penguburan diikut sertakan bekal kubur (burial gift), baik
penguburan langsung atau pertama (primary burial), maupun
penguburan kedua (secondary burial). Sebagal puncak di -
lakukan pemcotongan hewan kurban yang disertal dengan pen-
dirian banpunan-bangunan atau monunen darli batu besar.

Melalul pendirian manuﬁen ini, diharapkan agar arwah
gimati mendapat tempat yang khusue di dunia arwah dan bagi
yang ditinggalkan dapat memohon perlindungan untuk ke~
se jahteraan hidup dan kesuburan tanaman. Pendirian monunen
baik yang berdiri sendiri maupun berkelompok, kesemuanya
tidak luput dari latar belakang pemujaan kultus nenek muyang
{ancﬂstg: Eﬂz;ﬂig].

Pada situs gua Passea, ditemukan antara lain : wadah
kubur yang terbuat dari kayu, beberapa fragmen keramik asing,
fragmen keramik lokal(gerabah) serta fragmen tulang manusia,
Peti mayat yang diduga sebagai bekal wadah kubur yarng
menyerupai bentuk perahu dengan tipe lesung, fragmen gerabah

merupakan gerabah lokal, sementara fragmen keramik asing

berasal dari Cina.




sedangkan fragmen tulang dapat diidentifikasikan sebagal
tulang manusia.

Dori temuan-temuan Yang terdapat di situs gua Passea,
dari segi konsepsl alam kepercayaan masyarakat pendukungnya
merupakan indikator yang sangat kuat bahwa sesungguhnya
kepercaysan mereka itu adalah bercorak kebudayaan megalitile,
terutama darl segi kepercayaan alam sesudah matl.

Hal yang menarik pada gitus gua Passea ini adalah
wadah kubur (Allung) yang terbuat dari kayu yang bentulkaya,
menyerupal bentuk perahu dengan tipe lesung sedang penutup-
nya menysrural bentuk atap rumah orang Bugis. Dalam hal
ini pula penulis akan berusaha untuk membandinglannya
dengan beberapa temuan wadah kubur yang terdapat di situs
gua Passea. Penulis juga akan mellhat dalam konteks re -
gional yaitu melihat kemungkinan akan adanya suatu pola =
penguburan dalam wadah tertentu seperti pada gua Passea Ara
pagl masyarakat di cekitar zua Passea pada masa lampau.

pada penulisan skripsi ini, penulis berusaha melihat
bagaimana fungsi dari setiap artefak tersebut dalam hubungan-
nya dengan manusia penggunaannya. Kemudian apa hubungan
antara setiap artefak tersebut dalam konteks hubungan antara
manusia penciptanya, manusia penggunanya dengan alam ber -

pikir manusia tersebut dalam suatu kurun waktu tertentu.




1.2. Alasan memilih Judul.

Situs gua Passea Ara Yang mengandung data kubur ,
yang sisa wadah kubur ditemukan ini merupakan salah satu
bukti adanya kegiatan manusia yang berkaitan dengan pengu-
turan. Deta penguburan ini merupakan salah satu unsur
religi daril suhsiateﬁ budaya masyarakat pendukung situs
tersebut di ;asa lampau, Timbulnya rgligi bermula dari
adanya kasaﬁarau manusia tentang Jiwa, dan kemudian ber-
kembang menjadi kepercayaan adanya hidup sesudah mati.

(Koe jaraningrat 1980 :49), Dalam kegiatan penguburan
diasumsikan terjadinya lintas interaksi antara si mati dan
sihidup, dalam jaringan tindakan sosial dan simbol yang di-
ungkapkan pada perbedaan cara penguburan dan pemberlan
bekal kubur. - ' g -

Setelah melihat atsu mengadakan pengamaian dan survai
di situs gua Passea, maka timbul suatu asumsi terhadap fe-
nomena arkeologl pada situs Passea tersebut, MNampaknya,
lingkungan,.gua Passea pada kurun waktu tertentu di masa
lampau telah dipergunakan sebagai sebuah tempat aktifitaﬁ}
menilik dari temuan-temuan yang terdiri dari wadah kubur
(allung), fragmen gerabah, fragmen Lulang;m&nﬂsta daﬁ frag=-
men keramik asing yeng Penulis duga sebagal bekal kubur,

Maka prediksi penulis adalah bahwa gua Passea pernah di=-

jadikan sebagail tempat penguburan.




Kemudian salah satu keunikan penguburan di situs Passea,
adalah merupakan penguburan yang terdapat di gua Tbawah
tanah (gua vertikal),

Berdasarkan prediksi dan asumsi tersebut di atas,

maka penulis memilih judul : Wadah Kubur dj Gua Passea Ara,
Kabupaten Bulukumba (Suatu Deskriptif Analitis}.

Mri hasil yang diperoleh penulis akan berusaha pula
memberikan gambaran secara lengkap melalui suatu karya
ilmiah ini, Hal ini dimaksud agar masyarakat dapat lebih
mengetahui betapa pentingnya warisan budaya nenek moyang
di masa lampau., ©Di samping pula untuk menambah pengetahuan
arkeologi bagi masyarakat Bulukumba pada khususnya dan
masyarakat Sulawesi Selatan pada Umumnya.

1l.3. Batasan Masalah,

Perilaku dalam kehidupan masyarakat, baik kehidupan
sederhana maupun kehidupan kompleks dapat saling berkaitan
menjadi suatu sistem yang kemudian justru menjadi pendorong t
kearah kehidupan warganya (Sumijati. As. 1984 :1). Kegiatan
masyarakat dalam kepercayaan karena adanya suatu yang di-
yakini temtang suatu k&kuatan;kekuatan dalam unsur-unsur
tertentu seperti konsepsli tentang dunia dan akhirat, konsepsi
tentang dewa-dewa, percaya pada tempat-tempat yang tinggl
sebagai tempat roh leluhur, percaya tentang hal yang balk

dan burulk,




Yang merupakan keglatan yang mengandung aspek religi.

Sepanjang hidup manusia menganggap masa veralihan di-
dalam lingkaran hidupnya perlu diadakan upacara yang melibatkan
anggota keluargn atau masyarakat, Upacara daur hidup J®6&
berkaitan dengan kematian, dapat dianggap sebapgnl 3a13ﬁ satu
bentulk prilaku sosial dan simbol yang telah terlembaga, yang
dipahami oleh pelakunya, dan bersumber pada kebudajaan masya-
rakat pendukungnya. Sehingga pengertian lkebudayaan ini
merupakan suatu sistem tidakan dan makna-makna simbolik yang
sebagian yang menentukan realitas vang diyakininya, dan
sebagian yang lain ikut menentukan harapan-harapan normatif
(Fadhila. Arifin Asis, 1987 :2, C. Dea, 1985 :3).

nlam kehidupan masyarakat ada dua unsur yang terlihat
yaitu unsur tampak (material) dan unsur yang tidak tampak
(prilaku). Kedua unsur ini merupakan suatu jalinan yang
tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya.

Seperii yang telah dikemukakan oleh Soni Wibisono
bahwa unsur dasar perilaku terdiri dari tiga macam yaitu
aktifitas berupa daerah kegiatan keagamaan, perdagangan,
kerajinan, Eampunen perilaku berupa satuan rumah tangga
(house hold), kelompok {community), dan hubungan komunitas

satu dengan lainnya dalam satu regional atau wilayah

(Bagyo Prasetyo, 1986 :38).
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Berdasarkan apa yang telah dikemukan di atas, men-
julkkan bahwa dalam kehidupan suatu masyarakat tidak dapat
terlepas dari kedua unsur tersebut, Seperti salah satu
tujuan penulisan ini, vaitu penggambaran cara-cara hidup
manusia masa lampau melalui benda-benda peninggalan yang
ditemukan di situs gua Passea, kecamatan Bonto Bahari,
kabupaten Bulukumba sebagal situs penguburan, yang dalam
melalukan penguburan menggunakan wadah kubur (allune)} yang
terbuat dari kayu serta temuan-temusn pendukung lainnya
yang berupa fragmen keramik asing, fragmen gerabah dan
fragmen tulang manusia. Oleh itu situs gua Passea me -
rupakan situs penguburan yang dilakukan pada gua bawah
tanah (gua vertikal) yang terdapat di ksbupatem Bulukumba.

lelam penulisan ini, agar tidak terjadi perluasan
bahasan yang mungkin dapat mengacaukan pembahasan ini, maka
perlu kiranya masalah dibatasi, yang menyangkut temuan-

temuan pada situs tersebut seperti yang telah dikemukakan
pada latar belakang masalah,

Salah satu tujuan arkeologi adalah penggambaran
cara-cara hidup manusia masa lampau. Tujuan seperti ini
melahirkan paradigma arkeologi yang bertujuan untuk me-
rekonstruksi cara-cara hidup sehari-hari yang dilakukan

oleh manusia pada masa lampau.
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bahasannya hanya dibatasi pada ihwal tentang manusia
pada masa lampau sebagal pendukung kebudayaan yang me =
lahirkan benda-benda arkeologls di situs gua Passea Ara,
kabupaten Bulukumba, Tanpa mengenyampingkan tujuan arke=
ologi lainnya, dengan berpegang pada paradigma arkeologl
tersebut di atas tidak mengurangi nilai tulisan ini seba-
gal karya ilmiah. Itu berarti bahwa pada penulisan ber-
ikut pula hanya akan ﬁihahas tentang benda-benda arkeologl
yang ada pada situs gua Passea yang berhubungan dengan
manusia penciptanya yang nantinya akan dapat melahiran
gambaran tentang tingksh manusia pada masa lampau

yang menjadi pendukung bagi situs gua Pagsea Ara, Kabupaten

Bulukumba,

l.4s Metodologl

Agar sampal pada tujuan penulisan ini, mempunyai
tata cara yang dirangkum dalam sebuah metodologi, sebagal
layaknya sebuah karya ilmiah. Secara garis besar, metode
arkeologl dapat di bagi tiga fase yaitu : observasi, -
deskripsl dan eksplanasi.

Pada tahap observasi dilakukan pengumpulan
data arkeologi pada situs gua Passea, [ata-dsta tersebut

baik yang berhubungan langsung maupun tidak Jlangsung dengan

manusis.
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Pada tingkat observasi dilakukan studi pustaka yaitu cara
untuk mencari data, baik data teori maupun data tertulis
yang berhubungan objek tersebut. Selain itu pula pada
tingkat ini, dalam hubungannya sebagai sebagal tahap
pengumpulan data, dilalukan wawancara lepas kepada orang-
orang yang dianggap tahu tentang objek tersebut.

Pada tahap deskripsi, dilakukan suatu penciptaan
tipologl baik bersifat deskripsi maupun analitis terhadap
benda-benda yang ditemukan pada situ Fassea. Hal ini
akan dikemukakan delam eksplanasi nantinya. Secara
sederhana metode yang akan dipakai pada penulisan skripsi
ini adalah metode diskriptif analisis dengan pengertian
deskriptif sebagai kegiatan pikiran yang menguraikan atau
mnembeda-bedakan sesuatu kebulatan{artefak) ke dalam bagian-
bagiannya, untuk memahami sifat, hubungan, dan peranan
masing-masing bagian itu, Dilanjutkan dengan analisis
sebagail perangkat vang berfungsi untuk menelaah pokok-
pokok permasalahan, Analisis berupa, analisis tipologi,
analisis kontekstual, analisis fungsiomal, analisis behavioral
vang dipakai dalam melihat tingkah laku manugia pembuat
artefak di situs gua Passea, konteks antar temuan, material

pembentuk, dan kegunaan dari temuan terhadap manusia pen-

dukungnya.
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BAB II
PROFIL WILAYAH DAN TINJAUAN HISTORIS

2.1, Keadaan Geografis ‘

Dalam susatu penelitian, tempat at39 lokasl pene -
1itian perlu mendapat cambaran yang jelas, karena sangat
penting dengan objek di mana tempat penelitian tersebut
dilaksanakan, Hal ini untuk dapat memperocleh petunjuk
tentang lokasi atau keletakan objek yang diteliti, sehingga
menjadi pedoman dalam penelitian selanjutnya.

Objek pembahasan penulisan ini adalah temuan-temuan
yang terdapat di situs Passea yang terletak di dusun Lambua,
desa Ara, kecamatan Bonto Bahari; kabupaten Bulukumba,

Kabupaten Bulukumba yang terletak di bagian selatan
Sulawesl Selatan, dengan ibukotanya Bulukumba, dengan
jarak dari ibukota propensi 153 Km. Luas wilayah
1154 ,67 Km® (data kantor statistik kabupaten Bulukumba tahun
1987).

Adapun batas wilayahnya sebagai berikut :

Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Sinjai.

1

Sebelah selatan berbatasan dengan laut Flores,

Sebelah timur berbatasan dengan teluk Bone.

Sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Bantaeng.
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Kabupaten Bulukumba secara administrasi, pemerintahan ter-
bagi tujuh kecamatan yaitu
- Kecamatan Gantarang Kidang dengan ibukotanya Ponre,
- Kecamatan Ujuﬁg Bulu dengan ibukotanya Bulukumba.
- Kecamatan Bonto Bahari dengan ibukotanya Tanah Beru.
- Kecamatﬁn Bonto Tiro dengan ibukotanya Hila-hila.
- Kecamstan Hero lange-lange dengan ibukotanya Tanuntung.
- Kecamatan Kajang dengan ibukotanya Kassi
- Kecamatan Tanete dengan ibukotanya Bulukumpa,
Di antara ke tujuh kecamatan daerah pemarintahan
administrasi tersebut di kabupaten Bulukumba, salah satu
di antaranya yvang menjadi objek penelitian terletak di -
kecamatan Bonto Bahari, desa Ara, dusun Lambua.
Kecamatan Bonto Bahari dengan luas wilayah 108,60 Km%
(data kantor statistik kabupaten Bulukumba tahun 1987),
terdiri dari satu kelurahan dan tiga desa, yaitu :
- Kelurahan tana Lemo
= Dasa Darubiah
= Desa Bira
- Desa Ara
Sedangkan secara tepat objek penelitian penulisan ini
adalah temuan-temuan yang terdapat pada situs Passea yang

terletak di desa Ara, dusun Lambua.
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2

Desa Aras dengan luas 25, 10 Km§ yang berbatasan dengan:

Sebelah utara herhatasan dengan Bonto Tiro.

- Sebelah selatan berbatasan dengan desa Darubizh.

Sebelah barat berbatasan dengan tanah Lemo,

- Sebelah timur berbatasan dengan Teluk Bone.

Desa Ara; sebagai lokasl situsPassea yang merupa-
kan tempat penelitian penulisan ini, berdasarkan data
kependudukan pada kantor desa disebutkan bahwa Jjumlah
penduduk adalah 4151 Jiwa dengan jumlah kepala keluarga
1003 (hasil pendataan kantor desa 1989),

Penduduk desa Ara, sampail saat sekarang ini masih
menggunakan konstruksi bangunan tempat tinggal dengan
model rumah panggung, sedangkan mata pencaharian penduduk
sebagian besar bergerak dalam bidang pertanian, Hasil-
hagil pertanian sepertl kacang-kacangan, padi, jagung dan
sayur-sayuran, Sedangkan dari penghasilan lain yaitu
diperoleh dari hasil pembuatan pershu pinisi, vang salah
Batu kepandaian masyarakat Ara yang diperoleh dari turun
temurun,

Pola pertanian yang dipergunakan oleh masyarakat
setempat disesuaikan dengan keadaan iklim yang berlaku
pada wilayah tersebut vang setahun dapat terjadi dua kali

perubahan musim vaitu musim kemarau dan musim hujan.
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Musim kemarau berlangsung antara bulan April, Mei, Juni,
Juli;.hguﬂtus; September, Sedangkan musim penhujgn ber= _
langsung antara bulan Oktober, November, Desember, Januaril,
Pebruari, Maret, keadaan muéim ini benlangsung setlap

tahun.
alam bidang perternakan, penduduk Ara memelihara
sapi; ayam, Pemeliharaan ternak ini bultan untulk diper =
dagangkan, melainkan sebagal kegiatan keperluan sehari -
hari penduduk, seperti sapi dipergunakan untuk memba jak
sawaiatau sebagal alat angkutan untuk menunjang kegiatan
sehari-hari.

Fola kehidupan masyarakat Ara dalam melaksanakan
aktifitas sehari-hari masih tercermin adanya sikap gotong-
royong dan kekeluargaan, sedangkan bahasa yang dipergunakan
sebagal saranan komunikasi antara penduduk Eﬂtﬂmpﬂt; yaitu
dengan menggunakan bahasa Konjo dengan dialek Makasaar;l
serta mengerti bahasa Bugis. Hal ini dapat memungkinkan
karena penduduk ibukota bakupaten Bulukumba menggunakan
hahasg Bugis, kecuall pada daerah wilayan Bulukumba baglan

timur, penduduknya menggunakan bahasa ¥onjo termasuk desa

Ara, Penduduk masyarakat desa Ara pada umumnya memeluk
agama Islam dengan perkiraan prosentase kurang lébih a5 %,
sedangkan selebihnya, masih ada yang menganut kepercayaan

nenek moyang.
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2 2, Keadaan Geologis

Kabupaten Bulukumba yang berada pada sebelah selatan,
Sulawesi Selatan, blla ﬁitinjau dari keadaan permukaan
‘buminya maka secara garis besar dapat digolongkan kedalam
dua bagian yaitu daratan dan bagian perairan.

Baglan wilayah yang merupakan daratan, terdiri dari
tanah-tanah yang datar, hutan-hutan dan pegunungan. -
Baik berupa dataran maupun yang berbukit pada umumnya me-
rupakan tanah-tanah yang subur. Adapun yang merupagan
baglan perairan di daerah ini, selain tambak. kolam, laut’
juga ada sungai. Salah satu sungal yang terdapat dikabu-
paten Bulukumba adalah sungai Bialo, yang berfungsi sebagail
perairan irigasi dan juga dimamfaatkan sebagal sumber air
minum yang diolah oleh perusahaan air minum di daerah ter-
sebut, |

ﬁabupatan Bulukumba yang memiliki Jjenis tanah
. vertisol, sedangkan kecamatan Bonto Bahari, khususnya
d:ga Ara, yang mempunyal jenis tamah Vertlscl, Aluvial,dan
Fluvisol (hasil survei kantor statistik kabupaten Bulukumba
1957).

Selain itu terdapat pula endapan Aluvium yang ter-
diri dart rumhakén batuan batuan gunung api; gunung Lompo
Battang, dan di dataran pantai barat terjadi endapan yang
sangat luas (Rab, Sukamto dan S, Supr‘latna; 1982 :4).
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Pada bagian sebelah timur Bulukumba yaitu kampung
Ara, terlihat batu gambing yang relatif muda dari
batu pasir formasi Walanae dan pada daerah ini p?la di-

t emukan undakan-undaksn pantai pada batu gamping, paling
tidak ada 3(tiga) atau L(empat) undakan pantal. leerah
batu gamping ini membentuk perbukitan ‘rendah dengan tinggl
rata-rata 150 M yang terdapat di Ara dan yang paling tinggl
LOO M yang Ferdapat di pulau Selayar.(BRab. Sokamto damn

S, Supriatma, 1582 : 7).

Kampung Ara yang dikelilingi oleh perbukitan yang
memanjang dari sebelah selatan ke arah utara; yvang terlihat
dari bentuk bukit lurus dengan kemiringan lereng yang ham-
pir tegak, serta perbukitan ini banyak di tumbphi pepohohan
dan semak belukar, Bila memperhatikan kampung ﬂra; maka
prosentasi daerah perbukitan dan tanah datar adalah 70% :
30 %,

Situs §Ua Passea yang menjadi objek penelitian dalam
penulisan ini, bila didasari . pada litologinya menunjukkan
bahwa keadaan morfologinya merupakan satuan morfologl karst;
ini terbukti dengan dengan adanya stalagmit dan stalagtit |
yang terdapat di dalam gua tersebut, selain itu keadaan

lingkungannya terdapat tonjolan-tonjolan batu pada dataran.
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Proses pembentukan gua disebabkan karena adanya
pengikisan air laut atau hempasan ombak pada kaki tebing,
erosi sungai; atéu akibat pengaruh cuaca terhadap lingkungan
kelembaban., Selain dari itu pembentukan gua dapat ter -
jadi akibat terlampau besarnya kadar endapan kapur
(Ca CO3) yang terdapat pada pegunungan kapur atau lereng
tebing, kemudian mengikis terjadi karena adanya pelarutan
air {HEG},.walaupun proses ini tidak terlalu besar ( D,
Driwantoro, 1986 15, Cujic 1893 )., Proses pelarutan
semacam ini tidak hanya terjadi pada hantuan kapur, tetapi
juga terjadi pada jenis bantuan Dolomiet ( Ca FEIHE{uDE?E )
dan Gips ( Ca 504n 1,0 |

Proses pelarutan pada mulanya hanya terjadi berupa
bentukan selokan kecil pada arah yang agak terpisah dari
air terpusat, kemudian air merembes pada tempat yang lebih
datar sehingga mengakibatkan terjadinya pelebaran pada
gelokan yang telah terbentuk sebelumnya. Untuk tempat
yang agak tinggl, proses ini kadang ferjadi, tetapi
sering sisinya terjal. Bila pelebaran selokan 1lni ter -
jadi secara terus menerus maka proses akhirnya akan mem-

bentuk sebuah rongga yang makin lama semakin besar yang

kemudian disebut gua atau leang.



28

adapun proses lain terbentuknya gua, dapat pula di -
sebabkan oleh adanya pengikisan daFi benda-benda atau mak-
luk hidup antara lain seprti algen, tumbuh-tumbuhan dan bi-
natang-binatang laut, atau disebabkan oleh Corrasi (terkandung
Ca CO3 pada air laut) dan proses ini terjadi pada dagrah -
daerah yang beriklim tropis (D, Driwantoro, 1986 :16,
de Bohvie 1974 ).

Ze%s Latar Belakang Historis

Daerah Ara yang merunakan suatu bagian kerajaan kecil
yang terdapat di Kabupaten bulukumba, daerah. kekuasazn -
nya meliputi daerah-daerah pesisir pantail antara lain desa
Ara sendiri dan deza Bira,

Menurut masyarakat setempat, Bahwa - ronduduk asli
daerah Ara pertama-tama bertempat tinggal di sekitar pesisir
pantai, Kemudian mereka berpindah tempat kedaersh-daerah
pengunungan atau tempat-tempat yang tinggi (daerah ini -
yang didiami oleh masyarakat sekarang). Berpindahnya ke -
tempat tersebut disebabkan karena adanys serangan dari luar
vang dilakukan oleh orang-orang Seram, Sehingga sclama ter -
jadinva peperangzan maka kehidupan mereka serba kekurangan dan
mengalami: pandsriinan (Inpormasi.darl Pank Ebu, bekas kepala
Ka Kancam P & K, hasil wawancara tanggal 2% januari 1991).

Hal ini yang menyebabkan sshingga ﬁempatyang di jadikan

sebagal tempat penguburan, menyebutnya dengan nama Pasmes,
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Tempat penguburan ini merupakan sebuah gua yang ter-
-dapat dibawah permukaan tanah, dengan kata lain bahwa tempat
tersebut merupakan gua vertikal., Gua ini dikenal oleh
masyarakat sekiizraya dengan nama GOA PASSEA yang dalam
vengertian bahasa setempat yaitu, goa berarti sehuah rongga
ntau tempat. Sedangkan Passea berasal dari bahasa EO#:O
dengan sebutan_PACCE, yang a}tinya sedih atau susah,

Jadi pengertian gua Passea berarti sebuah guon yong dijadikan
sebagai tempat penguburan dimana masyarakat pendukung ke -
budayaan ini, semasa hidupnya mengalami kswidupan yang serba

susah dan bersedih.,
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BEaB III

DESKRIPSI DAN IDENTIFIKASI

%.,l, Deskripsl Situs |

Terdapatnya peninggalan arkeologi pada suatu daerah,
menandakan bahwa pada daerah tersebut pernah ada suatu
kelompok masyarakat yang melalukan aktifitas pada masa lampau.
Kegiatan kelompok masyarakat suatu daerah tertentu pada
magsa lampau akan meninggalkan sisa-sisa peralatan ataupun
medium yang pernah mendukung segala aktifitas manusia pada
masa lampau ditempat tersebut.

Demikian halnyva dengan peninggalan-peninggalan
arkeologl yang terdapat pada situs yang dijeadikan sebagail
objek dalam penulisan ini, yaitu merupakan salah satu buktl
sisa hasil kebudayaan yang pernah digunakan oleh masyarakat
pendukungnya dalam melangsungkan aktifitas hidup sehari -
hari, baik kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, maupun kegiatan-keglatan yang bersifat ritual,.

Situs yang dijadikan sebuah objek dalam penelitian
dan penulisan ini, merupakan sebuah gua yang terdapat di -
bawah tanah, dengan katallain bahwa situs tersebut merupakan
gum vertikal.,

Gua Passea wang merupakan situs penguburan (burial
gites) yang terletak di desa Ara, Dusun Lambua, yang masuk

dalam wilayah administratif Kecamatan Bonto Bahari,
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Dari ibukota kecamatan Bonto Bahari, keibukota desa
Ara dapat ditempuh dengan menggunalkan kendaraan beroda
empat (mobil) atau kendaraan beroda dua (motor) yang
jarahnya kurang lebih 10 kilometer. Sedangkan daril ibukota
desa, untuk menuju kelokasl situs tersebut, tidak dapat
dilalui kendaraan; yang jarak kelokasi situs tersebut ku-
rang lebih 2 kilometer. Hal ini memaksa untuk- ber jalan
kaki dari ibukota desa, dengan ! 2lalui jalan setapak dan
melintasi kebun milik penduduk. Di sekitar jalan ini ba-
nyxk ditumbuhi rumput dan semalt belukar sedangkan Jjalan
menuju ke gua merupakan areal terbuka yang banyak ditum -
buhi semal belukar dan terdapat bongkahan-bongkahan batu
yang terpendam di !alam tanah yang sekalijus merupakan
langit-langit gua.

Posisi mulut gua Passea menghadap ketimur, dan untuk
masuk ke dalam gua terdapat jalan penurunan ke araly barat
dengan kemiringan permukaan kurang lebih 45ﬂ. Pada Jalan
menurun ini terdapat bongkahan-bongkahan batu yang merupakan
runtuhan dari langit-langit melat gua.

Keadaan permukaan gua ini tidak merata dan banyak
terdapat bongkahan-bongkahan batu,serta bekas lubang peng-
galian liar yang di lakukan oleh masyarakat untuk
mencarl barang-barang antik, Keadaan di dalam gua sangat
lembab, hal ini kurangnya sinar matahari yang menembus

keda:am rongga gua. Hal ini pula menyebabkan jamur pada
dinding-dinding gua.
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Pada situs ini pelarutan air nampak masih aktif, hal itu dapat

terlihat dengan terdapatnya benturan-benturan stalagtit

dan stalagmit yang masih berlanjut.

Situs Passea yang merupakan sebuah gua yang sangat
besar, sehingga untuk mengukur gua tersebut dibagl tiga
sektor yaitu :

1. Sektor satu bagian penurunan depan gua dengan jangkauan
batas penurunan mulut gua hingga batas penurunanbongkahan
batu besar.

2. Sektor dua pada baglan tanah yang datar sampai batas
langit-langit yang runtuh,

3. Sektor tiga yaitu mulal dari langit-langit yang runtuh
sampal kedalam langlt-langit yang rendah.

' ddapun ukuran sektor-sektor ini sebagal berikut :
1. Sektor satu '

- Lebar mulut gua = 9,20 Meter
s Tinggl mulut gua = L,70 Meter
- Panjang kedalam = 15 Meter
- tingegi langit-langit = 5,52 Meter.

- Lebar rongga

135,75 Meter
2, Sektor dua '

55,?5 Meter
23’?5 Meter

- Panjang kedalam

I

- Lebar rongg
- Tinggi langit-langit

I

Il

12 Meter



T RO o4
hig G 2t
11'_:" (3 B i - '\-- r
-.-.'-._. L -'.!_'5"- -_-_..r‘:.
3. Sektor Tiga P i R
- Panjang kedalam = 26,25 Meter
- tinggl langit-langit = £ Meter

- Lebar rongga 14,50 Mater

Pada permukaan gus ini_mempunyai tanah gembur, dengan
warna kecoklat-coklatan., Adapun bekas lubang penggalian
liar yang ditemukan pada selttor satu sebanyak 13 lubang,
kemudian pada sektor dua bampir semua. permikaan ini ter -
dapat bekas lubang penggalian liar sebanyak 24 lubang, se-
danmg pada sektor tiga, permukaan gua yang paling kedalam
Jjuga terdapat lubang bekas venggalian liar sebanyak 18 lubang.
Fada permukaan gua secara keseluruhan ditemukan
tiga buah wadah kubur dan sebush wadah kubur yang sudah
hancur; yang bentuknya tidak diketahui, yang dituwmpuk begitu
Eaja diatas permuktsan gua.
Adapun temuan ketiga . sektor ini sebagai berikut :
1, Sektor satu terdapat
- Sebuah wadah berukuran sedang
- Fragmen keramik Asing
- Fragmen Gerabah lokal
- Fragmen Tulang manusia
2. Sektor dus terdapat :
- Sebuah wadah yang berukuran kecil dengan penutup yang rusak.
-~ Sebuah wadah berukuran besar lengkap dengan penutup

- Fragmen keramik Asing
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- Fragmen gerabah

- Fragmen tulang manusia

- Sebush wadah yang sudah hancur(fragmen wadah)
%, Sektor tiga terdapat :

- Fragmen keramik

- Fragmen gerabah lokal

-Fragmen tulang manusia

Ketiga Wadah kubur ini di temukan dalam keadaan
utuh, walaupun pada bagilan-bagian lain wadah tersebut su-
dah mengalami kerusakan atau aus, tetapl bentuknya masih
dapat dikenal, Sedangkan konsetrasi temuan fragmen keramik
dan fragmen gerabah berpusat pada sektor dua dan sektor.
tiga, yaitu pada bagian rongga utama gua.

Rusaknya wadah kubur (Allung) yang terbuat dari ba=-
han kayu, disebabkan oleh faktur-fﬁﬁﬁﬂr seperi, cuaca dingin,
dan orang-orang yang datang menggall untuk mencari barang-
barang antik, Namun yang pastl bahwa wadah ini memilikil

daya tshan yvang terbatas dibanding dengan benda-benda yang
terbuat dari besl dan logam,

3.2s ldentifikasi Temuan
Areal gua ini merupakan gua yang sangat luas , maka
untuk memudahkan identifilkmsi temuan, dibagi tiga sektor,

antara lain :

Sektor satu

3.,2.1. Wadah kubur berukuran sedags dengan kKeode (GP/TW I791)
lihat foto no:2.:
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Wadah kubur ini terletak pads mulut gua, dibagian
gebelah selatan jalan penurunan yang masuk kedalam gua.
Disaekitar wadah kubur terdapat bongkahan batu besar yang di-
sekelilingnya ditumbuhi - pepohonan’ dan semak belukar serta
bekas-bekas lubang penggallan liar.

Wadah kubur ini sudah tidak mempunyal tutup dan
gebagian wadah ini sudah rusak, tetapi bentuknya masih di-
ketahui. Adapun ukuran wadah yang di beri kode GP/TW I/91

mempunyai ukuran sebagai berikut :

Panjang wadah 226 Cm
Lebar wadah pada bagian besar 38,5 Cm
Lebar wadah bagian tengah %6 Cm
Lebar wadah baglan kecil 33 Cm

UTkuran rongga Wadah :

Panjfang rongga wadah 198 Cm
Lebar rangga wadah bagian besar 23 Cm
Lebar rongga wadah bagian tengah 31 Cm

Lebar rongga wadah bagian belakang 29 Cm

Ukuran kedalaman Rongga wadah :

Kedalaman Rongga bagian besar 25 Cm
Kedslaman rongga bagian tengah a2 Cm
Kedalaman rongga bagian kecil 20 Cm

Ukuran tinggi wadah :
tinggl sisi depan 29 Cm
lebar sisi belakang 27 Gm
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Ukuran ketebalan wadah :
Ketebalan sisl depan 15 Cm

Ketebalan sisi belakang 13 Cm

Pada umumnya bagian wadah ini masih berada dalam ke-
adaan yang utuh, kerusakan-kerusakan dapal kita temukan
pada sisi bagian belakang, dasar wadah bagian belakang, te-
ngah, depan, samping kanan wadah bagian belakang dan tengah,,
Demikian juga pada samping kiri bagian belakang dan kedis
bibir wadah ini sudah rusak, Wadah kubur ini mempunyal dua
buah tonjolan yang memanjang dari belakang sampal ke depan
yang terdapat di samping kirl dan kanan wadah. Pada kedua
tonjolan terdapat enam buah lubang, masing-masing tiga
bush di sebelah kiri dan tiga buah di sebelah kanan, tetapl
sebuah lubang pada tonjolan sebelah kiri sudah hilang kare-
na bagian tengah tonjolan yaﬁg ditempati 1ubﬁng tersebut
sudah rusak, Demikian pula halnya pada tonjolan sebelah
kanan, tetapi ketdga lubang tersebut masih dapat diketahui,

Pada tonjolan sebelah kanap mempunyal tiga buah lu -
bang, dengan ukuran rata-rata yaitu panjang 4 Cm dan lebar
2,5 Cm, Sedangkan Jjarak setiap lubang yang dimulai dari
eisi belakang kelubang pertama mempunyal ukuran 23 Cm, kemu-
dian derl lubang pertama Relubang kedua dengan ukuran ?j-ﬂm;
dan dari lubang kedua ke lubang ketiga dengan ukuran 86.Cm,
sedangkan dari lubang ketiga, ketepi sisi depan mempunyail

ukuran 21 Cm.
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Tonjolan sebelah kanan yang keluar dari badan wadah mem -
punyai ukuran 4;5 Cm, ketebalan tonjolan ini 4 Cm sedang-
kan jarak tonjolan ke bibir wadah 4 Cm, ketebalan bibir
wadah % Cm,

Pada tonjolan sebelah kiri sudah mengalaml kerusakan,
sehingga lubang yang terdapat pada tonjolan inl tidak
lengkap; yaitu lubang bagian tengah sudah tidak ada, Maka
tonjolan ini hanya mempunyai dua buah lubang yaitu, pada
bagian belakang dan bagian depan. Adapun Jjarak daril sisi
belakang ke lubang pertama dengan ukuran 24 Cm, kemudian
dari lubang pertama ke lubang ketiga mempunyai ukuranl?l Cm,
sedangkan dari lubang ketiga ke tepl sisi depan 22 Cm.
Uluran rata-rata lubang tonjolan ini yaitu panjang 4,5 CH
dan lebar 2,5 Cm, tonjolan yang keluar dari badan wadah
berukuran 5 Cm, ketebalan tonjolan 3,5 Cm dan jarak tom-

jolan kebibir wadah 4,5 Cm sedangkan ketebalan bibir wadah
pada bagian ini 2 Cm,

L1 ]

wadah kubur ini mempunyai bentuk, yang menyerupai
bentuk perahu atau bentuk lesung yang pada bagian dasar
wadah datar kedua ujungnya meruncing tumpul., Wadah kubur
ini dimasukkan kedalam, wgdah kubur yang berukuran sedang
yang diberi kode GF/TW I/91.

Sektor Dua

Pada sektor ini di temukan dua buah wadah yazng masih
utuh dan sebuah wadah yang sudah hancur yang ditumpuk di =

samping lanan kedua wada® kubur tersebut,
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Ke dua wadah ini terdiril darl ukuran kecil dan ukuran besar.

Untuk wadah kubur yvyang berukuran kecil mempunyal pehutup

tinggal separuh yaitu baglan depan, yang diberi kode

GP/TW 1I/91., (lihat foto 4 ) dan wadah kubur yamg berukuran

besar yang lengkap dengan penutup diberi kode GF/ TW III/91

{1lihat

foto no: 5), Sedangkan wadah yang hancur diberi

kode GP/TW IV/91 (lihat foto No :6).

E’iE-E-

punyal
lapuk,

ukuran

Ukuran

Ukuran

Wadah kubur berukuran kecil (lihat foto no:4)

Wadah kubur yang diberi kode GP/TW II/91 yang mem -

penutup tinggal sepotong dan keadaan wadah ini =udah

Adapun wadah kubur dengan kode GP/TW II/91l mempunyail

sebagal berikut :

Panjang wadah © _

lebar wadah baglan besar

lebar wadah bagian tengah

Lebar wadah bagian kecil

rongga wadah - 5

Panjang rongga wadah

Lebar rongge wadah bagian besar
lebar ronggs wadah bagian tengah
Lebar rongga wadah bagian kecil

kedalaman rongga wadah :

Kedalaman rongga bagian depan
Kedalaman rongga bagilan tengah
Kedalaman rongga bagian kecil

206 Cm
L7 pE’ Cm
Lt Cm
LO Cm
188 Cm
L2 Cm
39 Cm
35,5 Cm

26 Cm
24 Cm
22 Cm
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Ukuran tinggi wadah :
Tinggl sisil depan 2% Cm

Tinggi sisi belakang %1 Cm

Ukuran lebar sisi wadah 1
Lebar sisi depan 43 Cm
Lebar sisl belakang 38 Cm

Ukuran ketebalan wadah :

Ketebalan sisi depan 9 Cm

Ketebalan sisi belakang 9 Cm

Wadah kubur yang berukur kecil yvang diberi kode
GP/TW II/91 pada dasarnya menyerupal bentuk perahu dan pe-
nutup ‘menyerupail bentuk atap rumah orang bugis, Keadaan
wadah ini juga mengalami kerusakan, pada dasar wadah ‘bagian
depan, bagian belakang, sisil depan dam sisi belakang,serta
pada bagian kedua bibir wadah,

Wadah kubur ini, terdapat 4 buah tonjolan yang ke -
luar dari badan wadah, yang terdirl dari dua buah tonjolan
gsebelah kiri dan dua buah tonjolan sebelah kanan, Masing-
masing ke empat tonjolan ini mempunyal sebuah lubang yang
dipergunakan sebagai tempat pasak,

. Pada bagian sebelah kanan badan wadah terdapat dua
buah tonjolan yang terletak dibagian belakang dan depan.
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Kedua tonjolan . ini mempunyai ukuran rata-rata -antara
40 dan 42 Em; keﬁehalan kedua tonjolan ini 5 Cm, Untuk
Jarak tonjolan sebelah kanan dimulail dari, sisi belakang
ke ujung tonjolan pertama mempunyai ukuran 15 Cm, dari
ujung tonjolan pertama,ke ujung tonjolan ke dua mempunyai
ukuran 92 Cm, dari tonjolan ke tiga ke tepl sisi depan
mempunyai ukuran 16 Cm. Kedua tonjJolan mempunyai dua buah
lubang dengan panjang 7 Cm dan lebar 2,5 Cm, jarak ke dua
tonjolan ini darli bibir wadah 5 Cm,
Tonjolan Sgbelah kiri.

Pada bagian ini terdapat pula dua buah tonjodan
yang letak dibagian belakang dan bagian depan wadah. ke =
dua tonjolan ini mempunyal ukuran anatara 41 Cm dan 42 Cm,
Ketebalan kedua tonjolan ini mempunyai ukuran 5,5 Cm. sedang-
kan dari sisi belakang ke ujung tonjolan ke tiga mempunyai
ukuran 15 Cm, darl tonjolan ke tiga ke ujung tonjolan ke -
empat’ . 96 Cm, sedangkan dari tonjolan ke empat ke tepl sisi
depan mempunyai ukuran 13 Cm., Kedus tonjolan ini mempwnyai
Jarak dari bibir wadah 5,5 Cm, dan tonjolan ini mempunyai
dua buah lubang dengan rata-rgta, panjang 7 Cm dan lebar
5 Cm.,

Kalau diperhatiakan secara cermat, maka bentuk
tonjolan -yang terdapat pada wadah yang berukuran kecil yang

diberi kode GP/TW II/91 menyerupail bentuk perahu, yaitu pada
dari dasar tonjolan ini( lihat gambar 3 ).
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%203 Fenuﬁup.wa&aﬁ1tiihat gambar no:h)
Pemuan ini merupakan penutup wadah berukuran kecil,

yang keadaannya sudah lapuk dan rusak, Begisan penutup ter-
sebut tinggal sepotong yaitu pada bagian depan. .adapun

ukuran sebagai berikut :

Pan jang 152 Cm
Lebar L6 Cm
tingei %1 Cm

Kedalaman rongga 18 Cm

Ketebalan kayu 3 Cm

Bentuk penutup ini diidentifikasi berupa bentuk
yang datar, kemudian pada ujung dasarnya menjorok ke atas

yang menyerupal bentuk atap rumah orang bugis.

3,2.y, Wadah berukuran besar (lihat fote no: 5 )

Temuan ini merupakan wadah kubur yang lengkap dengan
penutupnya yang diberi kode GP/TW III/91. Walaupun pada
bagian-bagian tertentu wadah dan penutup tersebut mengslami

kerusakan (aus). Wadah ini berukuran :

Panjang Wadah 230 Cm
Lebar wadah bagian besar L6 Cm
Lebar wadah bagian tengah L% Cm

Leber wadah bagilan kecil 50 Cm
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Ukuran rongea wadah :

Panjang rongga wWadah 302 Cm
Lebar rongga wadah bagian besar LO Cm
Lebar rongga wadah bagian tengah 37 Cm
Lebar rongga wadah bagian kecil 23 Cm

Ukuran Kedalaman rongga wadab :

Kedalaman rongga bagian besar 29 Cm
Kedalaman rongga bagian tengah 25 Cm
Kedalaman rongga bagian kecil 2% Cm

Ukuran tinggi wadah :
Tinggl sisi depan 31 Cm
Tinggi sisi belakang 29 Cm

Ukuran lebar sisi wadah :
Lebar sisi depan L2 Cm
Lebar sisi bvelakang 37 Cm

Tkuran ketebalan sisil wadah
Ketebalan sisi depan 15 Cm
Ketebalan sisi belakang 13 €m

Bentuk wadah ini masih dapat diketahui, walaupun
pada bagian-bagian tertentu sudah mengalaml kerusakan.
Kerﬂsgkan wadah ini dapat dilihat pada bagian samping kanan
yaitu, baglan depan, belakang, tengah dan pada dasar wadah

yaitu, bagian belakang dan tengah.
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Demikian pula pada samping kirl juga mengalami :
kerusakan yaitu, dapan; tengah dan velakang keterus ke-

dasar wadah, Wadah kubur inil mempunyail dua buah :
tonjolan yang terdapat di samping kiri dan kanan wadah,'

yang memanjang dari belakang sampai kedepan, Pada ke =

dua tonjolan ferdapat enam buah lubang, masing=masing

tiga buah lubang samping kiri dan tiga buah samping kanan.,

Tonjolan sebelah kanap terdiri dari tiga buah
lubang, yang mempunyai ukuran rata-rata dengan panjang 5 Cm,
dan lebar 2,5 Cm, Adapun jarak setiap lubang yang di -
mulal dari sisi belakang ke lubang pértama 32 Cm, ke =
mudian dari lubang pertama ke lubang kedua 122 Cm, daril
lubang kedua ke lubang ketiga 126 Cm dan dari lubang ke-
tiga ke tepi sisi depan 35 Cm. Tonjolan yang keluar
dari badan wadah mempunyai ukuran 4,5 Cm, ketebslan tonjolan
5;5 Cm; jarak tonjolan ke bibir wadah 3,5 Cm dan ketebalan
bibir wadah samping kanan 2,5 Cm,

Tonjolan samping kird yang terdiri dari tiga buah
lubang., Ketiga buah lubang tersebut mempunyai ukuran rata-
rata, dengan panjang 5 Cm, dan lebar 2,5 Cm. Jarak setiap
lubang yang dimulal dari sisi belakang ke lubang pertama 35Cm,
dari lubang pertama ke lubang kedua 134 Cm, dari lubang -
kedua ke lubang ketiga 116 Cm dan dari lubang ketiga ke-

tepl gisi depan 36 Cm.
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Tn;jmlan yang keluar darl badan wadah mempunyal ukuran 4 Cnm,
ketebalan tnnjnlan > ﬂm; jarak tonjolan kebibir wadah 4 Cm
dan ketebalan bibir wadah samping kiri > Cm.

Wadah kubur berukuran hésar yang menpunyal bentulk,
menyerupai bentulk perahu dengan tipe lesung yang pada bagien
dasarnya berbentuk runcing tumpul.
3.2+5. Penutup Wadah Besar (lihat gambar n;5)

Keadaan penutup wadah ini sudah mengalami kerusakan,

tetapl bentuknya masih dapat dikenal, Adapun ukuran penutup

wadah ini sebagal berikut :

Panjang penutup 380 Cm
Lebar penutup L Cm
Panjang rongga 298 Cm
lebar rongga 40 Cm
Tinggi 31 Cm
Kedalaman Rongga 18 Cm
Ketebalan bibir 5 Cm

Kerusakan penutup ini terdapat pada bagian depan
uwjung penutup, samping kiri dan samping kanan, bagian tengah
sudah berlubang dan kedua bibir penutup tersebut rusak (aus).
Penutup wadah ini mempunyal 6 buah lubang, yang terdiri
dari tiga buah lubang disamping kiri dan tiga buah lubang
~ disamping kanan, ukuran rata-rata lubang tersebut yaitu ,
panjang L4 sampai 5 Cm dan lebar 2 sampal '’ Cm, Lubang ini
terletak pada kedua bagian pinggir pﬂnutup,y&ng sejajar de=
ngan lubang tonjolan yang terdapat pada wadah,
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Bentuk penutup ini diidentifikasikan berupa bentuk
dasarnya datar; kemudian pada ujung yang datar mgnjnrnk
keluar seperti memyerupal atép rumah orang bugis, penutup
ini berfungsi pula untuk melindungi benda-benda yang ber -
ada di dalam wadah kubur {allung).

2,2.6. Fragmen Wadah (lihat foto no :6!)
Temuan ini merupakan sebuah wadah yang sudah hancur,
yang ditumpuk di samping kanan kedua wadah yang masih utuh,

Adapun ukuran fragmen ini sebagai berikut :

Panjang 78 Cm
Lebar 15 Cm
Tinggli 18 Cm
Ketebalan sisi 12 Cm
Kedalaman rongga 14 Cm

Fragmen wadah ini. mempunyal bentuk, menyerupail ben-
tuk perahu dengan tipe lesung, Hal ini dengan melihat
perbandingan pada wadah yang utuh.
3e2s7e Keramik Asing (libat Foto no: 7 )

Temuan keramik asing ini seluruhnya berjumlah 19 buah
yang dalam bentuk fragmentaris, Jumlah ini ditemukan pada
semua sektor yang mewakilil semua jenis temuan fragmen kera-
mik yang didaspatkan pada situs tersebut, yang menvangkut
fungsi, tipe, pola hias dan asal.
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Fragmen keramik asing ini dapat diuraikan sebagai berikut:

-~ Bentuk meliputi : Cangkir = 4
Piring = 6
Ma nghkuk = 9

Temuan fragmentaris keramik asing Yang terbanyak di-
temukan pada situs ini yaitu di sektor dua.

- Fungsi : meliputi kegunaan keramik terse-
but dalam kehidupan mereka sehari-hari
seperti tempat untuk makan, menyimpan per-
hiasan, dan sebagal benda-benda berharga,
perlambangan status soasial seseorang, me-
nyimpan makanan dan minuman, yang seluruh-
nya dimasukkan sebagal fungsi primer.
Sedangkan fungsi sekunder, sepertl bekal
kubur dan alat barter (alat tukar]}.

- Pola hias meliputi Floraistis

LR

Garis lingkar

dasar

badan dan

- Fragmen temuan

bibir

- Negara asal + Cina
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Jenie keramik yang ditemukan pada situs gua FPassea
terdiri dari; keramik Sung, keramik Ming, keramik Cing.
Adapun ciri-ciri keramlk tersebut sebagal berikut :

1. Keramik dinasti Sung ( abad 12 - 13 )
bahan dasar .
- Jenis kaolin
- besar partikel halus
- kerapatan tekstur, rapat
Sisa pengerjaan.
- bentuk garis melingkar
Warna glasir.
- perbedaan warna, hijau muda, keabu-abuan,
Pola hias.

K. polos
2. Keramik dinasti Ming ( abad 15 - 16 )

Bahan dasar.

jenls, kaolin dan batuan

besar partikel, halus dan kasar

kerapatan tekstur, rapat dan tidak rapat

- warna, putih, putih kotor dan putih keputih keabu-abuan
Sisa pengerjaan,

- bentuk garis meiingkar

Warna glasir.

-~ jenis seladon, putih dan biru |

- perbedaan warna, hijau muda, hijau tua, putih dan biru

cerah, serta putih dan biru pudar,
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Pola hlas.

- hiasan flora dan geometris

3, Keramik dinasti Cing (abad 17 = 19 )
Bahan dasar.

jenis kaolin

- besar partikel, lebih halus dari pada dinastl Ming,

kerapatan tekstur, rapat.

- warna putih

Sisa mengerjaan

- bentuk garis lingkaran

Warna glasir. |

- jenis, putih, biru dan seladon

-perbedaan warna, putih bersih, biru cerah, hijau muda
dan hijau tua

Pola hias.

= hiasan flora dan geometris.

Ciri-eird keramik tersebut diatas dapat diketahui
oleh karena cara yang dipakai disesuaikan dengan sisten
yang dilakukan Sumarah Adhyatman (1981 :88-113) dan,
David Bulbeck (1989 :55).
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3,2.8, Gerabah lckal (foto no:8)

Temuan gerabah merupakan temuan pada semua sektor
yang dalam bentuk fragmentaris {kereweng). Temuan inil
berdasarkan sampel yang mewakili seluruh jenis temuan
gerabah yang terdapat pada situs tersebut. Hal ini
menyangkut bentuk, pola hias dan fungsi. Jumlah ke -
seluruhan yang merupakan sampel sebanyak 34 buah,

- Bentuk meliputi : Periuk x G
- Piring =

Tempayan

1
bt Ma Lo T R i

Mangkuk
Kendi

Pedupaan =
lain-lain = L
- fungsi gerabah : sebagai alat rumak tangga,
misal, tempat aiT; tempat memasak dan Juga
sebagal bekal kubur

- Pola hias melioutil
gores
rolos
gelombang
gerigl

tera
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%,2.9. Fragmen Tulang
Temuan fragmen tulang yang ditemukan pada situs
Passea berjumlah lima buah yang merupakan sampel, [ari
hasil identifikasi maka dapat diketahui bahwa tulang
tersebut adalah tulang manusia, Temuan ini berserakan
pada permukaan tanah, Pada gsitus ini tidak ditemukan
Tengkorak karena kemungkinan telah hancur atau telah
rusak yang disebabkan oleh orang-orang yang datang me-

lakuken penggalian liar untuk mencari barang-barang antik,
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BAB IV
ANALISIS

Sisa=-sisa penguburan yang ditemukan di berbagai tem-
pat di kepulauan Indonesia, merupakan salah satu bukti ke -
giatan manusia masa lampau yang berhubungan dengan aspek
religi, Dalam praktek penguburannya terkandung unsur gaga-
san sub sistem religi yang memiliki aspek supernatural,
teknologi, dan kondisi sosial yang ferwujud dalam perlakuan
mayat. DPemikian halnya dengan temuan-temuan yang didapatkan
di situs Passea yang berupa wadah kubur {(peti kubur), fragmen
kKeramik asing, fragmen gerabah dan fragmen tulang manusia
yang merupakan bukti bahwa pada kurun waktu tertentu pernah
di jadikan sebagai tempat aktifitas penguburan,

Larl temuan-temuan yang telah dikemukan, maka
dari segi konsepsi alam kepercayaan mesyarakat pendukungnya
merupakan indikator yang sangat kuat bahwa sesungguhnya ke-
percayaan mereka adalah bercorak kebudayaan megalitik teruta-
ma dari segi kehidupan sesudah mati.

Seperti halnya bahwa dalam kehidupan masyarakat mega-
litik yang menonjol adalah upacara penguhuran; terutama bagi
seorang yang mempunyai kedudukan dalam masyarakat. Penguburan-
nya dilaksanakan di tempat-tempat yang sering dihubungkan

dengan sejarah nenek moyangnya, atau tempat-tempat yang ting-

gi atau disakralkane
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Hal ini disebabkan karena adanya kepercayaan bahwa roh se -
seorang yang meninggal tidak lenyap tetapi hidup di dunia
arwah, Agar tetap mempunyal kedudukan yang baik di dunia
arwah; maka pada saat penguburan disertakan bekal kubur
(burial giftsj; baik penguburan langsung atau penguburan
pertaﬁa (primary buriall}, maupunpenguburan kedua {secondary
burial). Sebagali puncak upacara dilakukan pemotongan he-
wan kurban yang disertai dengan pendirian bangunan-bangunan
atau monumen dari batu besar, _

Melalui pendirian monumen ini, diharapkan agar arwah
simati mendapat tempgt . yang khusus di dunia arwah, dan bagi
yang ditinggalkan dapat.memnhﬂn perlindungan untuk kesejah-
teraan hidup dan kesuburan tanah, pendirian monumen baik
berdiri sendiri maupun berkelompok, kesemuanya tidak luput
dari latar belakang pemujsan arwah nenek moyang {ancestor
worship). Dengan demikian bahwa antara upacara pemujaan
terhadap roh nenek moyang terjadi hubungan yang erat dengan
monumen-monumen megalitik yang merupakan satu kesatuan yang
tak terpisahkan, Sekalipun dalam berbagai kenyataan rigus -
ritus pemujaan.roh nenek moyang tidak selalu diabadikan
dengan hangunan monumen-monunen megalitik; tetapi tindakan
itu pada prinsipnya dipandang sebagai manifestasi dari ke -
budayaan megalitik ( Harun Kadir, 1977 : 89).
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Dalam suatu masyarakat, konsepsi kepercayaan mulai
muncul ketika adanfa faham tentang paligius'dan kepggamaan,
Munculnya faham yang mengandung religius atau keagamaan,
yakni pada saat manusia mulai sadar bahwa adanya kekuatan
yang dianggap lebih tinggl &i luar kekuatan manusia.
Dengan adanya kepercayaan seperti itu, maka muncullah ber-
bagai konsepsi atau teori-teorl para ahli pikir, Menurut
Koent jaraningrat (1965 :219), ", bahwa adanya ber-
bagai teori yang berbeda-beda dari para ahli pikir tentang
kelakukan manusia yang bersifat Teligijﬁan agama. Teoris
teori yang terpenting yakni :

- Bahwa kekuatan manusia yang bersifat religi terjadi
Karena manusla mulai sadar akan adanya faham jiwa.

- Bshwa kelalukan manusia yang bersifat religi ter -
Jadi karena manusia mengakul adanya gejala yang
tidak dapat diterangkan dengan akalnya.

- Bahwa kelakuan manusia bersifat religi terjadi karena
ke jadian-kejadian yang luar biasa dalam hidupnya dan
alam sekitarnya.

- Bahwa kelakukan manusia yang bersifat religi terjadi
karena suatu getaran atau emosi yang ditimbulkan da-
lam Jjiwa manusia sebagai akibat dari pengaruh kesa-
tuan sebagail warga masysrakatnya.

- Bahwa kelakuan manusia yang bersifat religi terjadi

dengan maksud untuk menghadapi krisis-krisis yang

ada dalam jangka waktu manusia.
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- Bahwa kelakuan manusia yang bersifat religi terjadi
karena manusia mendapat suvatu firman dari Tuhan,

Untuk mencari hubungan dengan kekuatan-kekuatan yang
maha tinggi itu, maka mulailah mereka melakukan berbagal
hal dengan cara beraneka ragam.

Awal mulainya manusia mengenal kepercayaan yakni
pada Jjaman Mesolitik, yaitu ketika manusia mulal melukiskan
Cap-cap tangan pada dinding-dinding gua dengan latar belakang
warna merah yang mengandung arti kekuatan atau simbol ke -
kuatan pelindung untuk mencegah rch Jahat, Memasuki jaman
Neolitik, nilai-nilai hidup semakin berkembang dan manusia.
aktif membuat perubahan-perubahan, Salah satu perubahan yang
sangat menconjol masyarakat pada jaman ini adalah sikap ter-
hadap alam kehidupan sesudah mati, Mulailah muncul suatu
konsepsi bahwa roh seseorang tidak lenyap pada saat orang
meninggal, akan tetapi srwah akan memamasuki kehidupan baru,
yaitu dunia arwah. Maka mulailah masyarakat pada waktu itu
mengadakan upacara penguburan dengan berbagai macam cara.

i Meleolo (Sumba) banyak ditemukan temﬁafan yang ter-
nyata berisi tulang belulang manusia. Terang bahwa dalam
hal ini ada scal penguburan dengan apa yang masih terdapat
rada berbagai bangsa sekarang, ialah mula-mula mavat itu

ditanam dan kemudian setelah beberapa walktu tulang -
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tulangnya dikumpul untuk ditanam kedua kalinya dengan -
disertai berbagai upacara (Soekmono, 1973 :57).

Sarkofagus yang ditemukan di Bali yang terbuat
dari batu; berisi tulang belulang yang sebagian besar
rusak; dan barang-barang berupa perunggu,” manik-manik
dan besi. Ini menandakan adanya persepsi tentang ke -
hidupan sesudah mati yang ditandai dengan adanya bekal
kubué.

Sistem penguburan seperti yang tekah dikemukan
diatas tersebar di wilayah Indonesia termasuk daerah
Bulukumba, khusus desa Ara yang dapat dipastikan bahwa
masyarakat Ara pada masa lampau mengenal suatu keper -
cayaan akan adanya kehidupan baru .sesudah mati, Se -
tiap orang yang meninggal dunia arwahnya akan memasukl
kehidupan barﬁ, yaitu dunia arwah. Karema arwah di -~
anggap masih membawa pengaruh terhadap keselamatan
dan sejahteraan masyarakat yang masih hidup terutama
keluarga yang ditinggalkan , maka diadakan upacara -
Upacara.,

Situs Passea yang merupakan sebuah gua, yang

dijadikan sebagai tempat penguburan di masa lampau

yang mempunyail peninggalan berupa wadah kubur, oleh

masyarakat setempat menyebutnya dengan nama A1l unk,
Allung ini terbuat dari batang kayw jang diberl

rongga untuk meletakkan kerangka di dalamnya.
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Wadah ini secara keseluruhan terdiri dari dua bagien yaitu
wadah dan tufup, dan wadahnya berbentuk perahu dengan meng-
ambil tipe lesung. _

Wadah tersebut dilengkapi dengan penutup yang ben -
tuk dasarnya datar yang kedua ujung menjorck keatas dan
kedua ujung tersebut bertemu, kalau diverhatikan yang ben-
tuknya menyerupal bentuk atap rumah orang Bugis,

Pada dasarnya pembuatan widah kubur ini mengambil
prinsip kerja cara pembuatan pershu, cara ini juga terlihat
pada pembuatan lesung., Proses kerja pertama yaitu disiap-
kan batangan kayu yang besar dan dipotong sesuai dengan
ukuran yang diingipkan , kemudian diberi rongga dengan cars
memahat bagian tengah agar diperoleh Sekungan untuk me -
letakkan kerangka, Kedua ujungnya dipotong sehingga mem -
perlihatkan kesan tidak sepsfti bentuk perahu yang terlihat,

Selanjutnya penutup wadah ini Jjuga terbuat dari kayu
batangan, tanpa sambungan yang berfungsi untuk melindungi
benda-benda yang terdapat dalam wadah, Penutup ini Juga
diberi rongga dan bentUk dasarnya datar yang kedua ujung =
aya menjorok keatas kemudian bertemu. Bentuk penutup ini
menyerupali bentuk atap rumah orang Bugis.

Temuan sarana penguburan dan temuan lainnya yang
didapatkan pada =itus gua Passea merupakan suatu landasan
untuk mengkaji pembabasan ini dalam rangka mengungkarpkan
masalah yang ada dibalik peninggalan-peninggalan tersebut.
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Temuan wadah kubur ( Allung ) yang terdapat di -
gua Passea sebanyak tiga buah }ang masih dalam keadaan
utuh dan sebuah wadah yang sudah hancur, Dari keseluruhan
wadah tersahut; memperlihatkan ukuran yang berbeda di-
dalam hal ini di bagi tiga yaitu :

1. Wadah kubur yang berukuran kecil yang diberl
kode GP/TW I1/91.

2, Wadah kubur yang berukuran sedang yang diberi
kode GP/TW 1/91.

%, Wadah kubur yang berukuran besar yang diberi

kode GP/TW III/S91.

=

Pada dasarnya seluruh teﬁuan wadah kubur ini
bentuknya menyerupai bentuk perahu dengan tipe lesung
sedangkan penutupnya bentuknya menyerupai bentuk seperti
atap rumah orang Bugis.

Penguburan mayat di dalam wadah yang menyerupai
bentuk perahu telah dikenal di Indonesia sejak masa
lampau, Bukti-bukti arkeologi menunjukkan kebiasan
penguburan tersebut, berkembang sejak Jjaman prasejarah,
hingga masa sejarah., Bahkan dibeberapa tempat di Indonesia
masih ada yang berlanjut.

« Dalam kepercayaan suku-suku bangsa yang hidup
dekat air, maka perahu merupakan benda yang sangat ber-
arti dalam kehidupan sehari-hari, khususnya suku bangsa

pelaut,
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maka perahu merupakan suatu alat dalam kegiatan kehidupan
sghari-hari dilaut, yang tidak dapat tinggalkan sehingga
timbul kepercayaan bahwa arwah akan diantar pula oleh
perahu ke suatu pulau di seberang laut yang menjadi Fem—
pat tinggal arwah bila meninggal dénia (R.P. Soejono,
1987 :1). 0Oleh karena itu peti mayat bangsa pelaut di -
buat menyerupai bentuk perahu, demikian pula sebuah ben-
tuk perahu tiruan pada mayat yang dikuburkan dalam peti
tersebut, Ini dapat di jumpal. pada daerah Indonesia ba -
gian timur yaitu dikepulauan Tanimbar, Timor laut dan
Babar yang peti mayatnya dibuat dalam bentuk perahu yang
kemudian ditempatkan dalam berbagai cara misalnya peti
tersebut ditaruh diatas pgnggung; dipohen, di batu karang
atau di buburkan di dalam tanah, | |

Demikian pula maka perahu dalam alam pikiran suku-
suku bangsa tertentu yang tidak menggunakan peti mayat ber-
bentuk perahu, terdapat pula Eeperﬂayaan bahya kapal ada-
lah ' perantara ke dunia arwah,.Kemudian padsa ,pulau-rulau
lain dimana perahu dalam kepercayaannya memainkan peranan
penting sebagai . " kendaraan untuk membawa roh ke -
alam arwah, Gambar perahu dengan berbagai atribut yang
berhubungan dengan dunia kematian menjadi sebuah pola

Yang digemari seperti di Lampung dan pada suku Dayak
( R.P. Soejono, 1987 :3).
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Beberapa pendapat menyatakan bahwa perahu sebagail
benda yang bersifat sakral adalah suatu bbjek pantulan
dari suatu peristiwa yang pernah dialami oleh suatu masya-
rakat pada masa silam, Ini dapat dikaitkan dengan peris-
tiwa perpindahan kelompok-kelompok masyarakap kétempnt-
tempat yang dituju dengan menggunakan perahu atau kapal.
Kelompok=kelompok yang pindah ini ﬁelnh meninggalan tempat
asal mereka untuk memulai kehidupan di tempat yang baru,
i tempat penyebaran yang baru ini mayat dikuburkan dalam
peti-peti yang berbentuk perahu dan dunia arwah berada di-
pulau seberang yang dianggap sebagai tempat asalnya.

Kelak jika mereka menyebar ke pedalaman maka kebiasaan mem-
buat peti mayat berbentuk perahu ini dilanjutkan,

i manapun merska bertempat tinggal, kebiasaan ini
tetap dilanjutkan, Seperti pada suku Toraja yang hidup
di daerah pedalaman, peti-peti mayatpun r diberi . bentuk
perahu, Salah satu contoh di Pulau Ball, betapa kuatnya
peranan perahu melekat dalam alam .pikir‘an masyarakat pra-
sejarah, khususnya di daerah pedalaman pulau tersebut per-
nah berkembang kebiasan menguburkan mayat crang yang

meninggal dalam keranda batu yang pada dasarnya menyerupai

bentuk perahu (R.P. Soejone, 1987 : 2-4),
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, Seperti apa yang telah dikemukan di atas, terlihat
ada dua pengertian pandangan masyarakat pada masa lampau
pada tujuan arwah yang menjadi tempat tinggal yaitu mula-
mula beranggapan bahwa dunia arwah berada di pulau sebe-
rang.sedangkan di daerah pedslaman tetap mempertahankan
konsep perahu sebagail kendaraan arwah, akan tetapi dunia
arwah tidak lagi berada di pulau seberang, tetapi berada
pada tempat-tempat yang tingei (gunung). Hal ini seperti
apa yang telah ditemukan pada situs gua Passea, dengan
melalukan penguburan dengan menggunakan wadah kubur ber-
bentuk perahu yang di tempatkan pada sebuah gua.

Beralihnya pandangan ini terhadap dunia arwah dari
sebuah pulau sebagai tempat tinggal-arwah; ketempat-tempat
yang tinggi atau gua-gua sejalan dengan perkembangan akal
manu?ia dan pengetahuan terhadap alam kehidupan sesudah

mati, dan dipemgaruhi oleh lingkungan di mana mereka me-

netap dan melalukan aktifitasnya.

wlari identifikasi bentuk wadah kubur yang telah di-
kemukakan terdahulu, yaitu bentuknya menyerupai bentuk
perahu, Bentuk wadah kubur ini erat kaitannya dengan
cerita rakyat pada masyarakat Ara, yang mengatakan bahwa
nenek moyang mereka adalah bangsa pelaut, yang pandai mem-
buat perahu., HKenyataan cerita ini magih dapat di 1lihat
pada masyarakat sekarang yang pandai membuat perahu
(perahu tradisional) yang meruapakan kepandaian yang di-

miliki secara turun temurun,
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.« Seperti apa yang telah dikemukakan di atas, maka
masyarakat pendukung Eehudayagniini, menganggap bahwa -
orang yang meninggal menempuh suatu perjalanan yang cu-
kup jauh, Oleh karena itu roh harus dihuatkﬁn kendaraan,
berupa perahu untuk dikendarai menuju ketempat tujuan,
yakni dunia arwah, Akan tetapi dunis arwah bukan lagi
di pulau seberang, melainkan dunia arwah berada pada tem-
pat-tembat yang tinggi (gunung) atau gua,

Sehingga penggunaan perahu bagi masyarakat pendukung
kebudayaan ini, merupakan alat yang sangat vital, yang
memberi kesan bahwa perahu dapat pula dipergunakan untuk
tujuan mengantar arwah orang yang telah meninggal dunia
untuk menuju ke alam arwah, ©Oleh sebab itu fungsi perahu
men jadi wadah penguburan meskipun dalam bentuk simbolik
(kendaraan arwah), ﬁal ini pula dapat dihubungkan dengan
kepercayaan masyarakat prasejarah, terutama pada Jaman
megalitik yang selalu berdasarkan kepercayaan bahwa rch
orang vang meninggal akan menempuh suatu perjalanan menuju
ke tempat arwah nenek moyang atau tempat asal mereka.

, Oleh karena itw dibuatlah bangunan-bangunan atau monumen-

monumen megalitik yang berbentuk perahu sebagai kendaraan

roh untuk mencapai tujuannya.
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hampaknya dari seluruh temuan wadah kubur yang ter-
d&pﬂt.pada situs gua Passea, memperlihatkan variasi ukuran
yang berbeda dan cara membuat tonjolan lubang pasak yang
berbeda.

Dari ukuran variasi yang berbeda yaitu ditemukan
wadah kubur yang berukuran besar, wadah kubur yang ber-
ukuran sedang dan wadah kubur yang berukur kecil. Sedangkan
cara membuat tonjolan yaitu pada wadah kubur yang berukuran
besar dan wadah kubur yang berukuran sedang mempunyai cara
pembuatan tonjolan lubang pasak yang sama bentuknya. Pada
kedua wadah kubur.ini mempunyai dua bush tonjolan yang
terdapat psda sebelah kiri dan cebelah ksnan badan wadah
yang bentuknya meman jang dari belakang sampal ke depan.
¥ang keduva tonjolan ini mempunyai masing-masing lubang
yang dipergunakan sebagal pasak, Sedangkan wadah yang
berukuran kecil yang mempunyai tonjolan .yang terletak
pada sebelah kiri dan sebelah kanan badan wadih, yang
gara pengerjaannya terpisah antara satu tonjolan dengan
yang lain, sehingga tonjolan ini ber jumlah empat buah
yang terdiri dari dﬁa buah disebelah kiri dsn dua buah

di sebelah kanan dan setiap masing-masing tonjolan mem-

punyail lubang untuk tempat pasak.



55

Jika diamati dari teknik pembuatan wadah kubur
(allung) di kabupaten Bulukumba, khususnya pada daerah
hra; maka dapat diketahui bahwa teknik pembuatan-wadah
kubur tersebut . mengalami perkembangan. Kalau diklasi-
fikasikan makaldapat terlihat dua fase perkembangan
yaitu :

a., Fase pertama yaitu menghasilkan wadah kubur
yang berbentuk kasar yaitu wadah kubur yang

berukuran besar dan wadah kubur yang berukuran

sedang.,

b, Fase kedua yaitu menghasilkan wadah kubur

vang bentuknys halus yaitu wadah kubur yang

berukuran kecil.

Bertitik tolak dari fése perkembangan pembuatan
wadah kuhur_teraebut dapat pula didukung dengan melihat
pembuatan tonjolan untuk lubang pasak.

Pada pembuatan tonjolan untuk wadah kubur yang
berukuran besar dan wadah kubur.yang berukuran sedang
dimana cara membuat .tonjolan sangat sederhana yaltu
dengan membentuk tonjolan pada badan wadah yang meman-
jang dari belakang sampal ke depan, kemudian di beri
lubang. _Eedang vada wadah kubur yang berukuran kecil

cara pembuatan tonjolannya sudah agak maju, yaitu .
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membentuk tonjolan pads badan wadah dengan cara yang ter-
Pisah antara satu tonjolan dengan tonjolan lainnya.
Kalaupun diperhatikan secara cermat maka bentuk tonjolan
pada wadah kubur yang berukuran kecil, yang bentuk dasar
tonjolannya menyerupai bentuk perahu.

Sehingga dalam pembagizan fase pembuatan wadah kubur
berdasarkan kasar, halusnya suatu wadah kubur (Allung) dan
melihat cara pembuatan tonjolan lubang pasak, Perkembangan
ini pula dapat diketah 'i dengan pembuktian laboralorium,
Sehingga dapat mengetahui umur wadah kubur tersebut secara
kronologi, sehingga diduga bahwa wadah kubur yang berukuran
besar dan sedang umurnya lebih tua. Sedangkan wadah kubur
yang berukuran kecil, umurnya lebih muda atau dibuat lebih
belakang,

Eemudian dari ukuran wadah kubur tersebut, memper -
lihatkan lebar ukuran yang berbeda antara bagian belakang
dan bagian depan wadah. Hal ini pula pemperlihatkan per- |
bedaan pada rongga wadah. Dengan demikian perbedaan lebar
wadah antara bagian belakang dan begian depan diduga bahwa
lebar r&ngga yang kecil untuk tempat bagian kaki dan lebar
rongga yang besar ditempat untuk bagian kepala, Sehingga

kalau diperhatikan ukuran wadah kubur yang berbeda antara
lebar baglan belakang dan lebar bagian depan, nampsknya
bentuk ukuran wadah kubur tersebut mengikuti bentuk tubuh

manusia.
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Seperti apa yang dikemukan terlebih dahulu, bahwa
Pada siltus gua Passea banyak terdapat bekas-bekas lubang
penggalian liar, sehingga temuan yang terdapat pada Eitps
tersebut tidak insitu lagi, Hal ini pula menyebabkan tidak
ditemukannya kerangka manusia dalam wadah tersebut.: Tetapi
dengan mengamati temuan dan kondisi linglkungan situs gua
Fassea, maka dapat dipastikan bahwa sistim penguburan
mereka adalah slstem penguburan kedua (secondary burial),
Kemudian didukung dengan temuan vang lain yang didapatkan
pada situs tersebut, seperti fragmen keramik asing dan
fragmen gerabah yang digunakan sebagai bekal kubur yang
diikut sertakan pada penguburan kedua, Alasan lain ubtuk
memasukkan sedalam penguburan kedua, melihat ukuran besar
wadah kubur tersebut atau ukuran besar rongga yang tidak
mungkin dilakukan penguburan langsung., Sebab tidak mungkin
dimuat jika seandaikan may2t langsung dimasukkan.kedalam
wadah tersebut, E&rena lebar rongga tidak seimbang dengan
tubuh manusia atau tubuh sessorang yang tel:h meninggal. «
Di dukung pula oleh lingkungau permukaén gua tersebut, di-
maﬁa tidak didapatkannya suatu arezl tanah pada permukaan
gua yang memungkinkan wmdah tersebut ditanam, karena sebagian
besar permukaan gua, banyak terdapat bongkahan-bongkahan
batu, sehingega untuk menggali areal permukaan gua, tidak

mungkin mendapat lubang galian ¥yang panjangnya sama dengan

wadah kubur tersebut.,
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. Demikian pula dengan didukung oleh cerita rakyat dari
hasil wawancara dengan Pak 'M.Haéir.T, pada tanggal 10 meil
1991; vang mengatakan bahwa sistem penguburan pendukung situs
apabila ada seseﬂfang yang meninggal, maka mayat tidak lang-
sung dimakamkan, melainkan mayat itu diletakkan di dalam -
gua atau di atas permukaan gua, Setelah selesal pembuatan
wadah kubur, barulah mayat itu diambil, yang sudah menjadi
kerangka dan selanjutnya dimasukkan kedalam wadah yang telah
disiapkan dan disertai bekal kubur, Penguburan semacam inil
hanya dilakukan oleh orang yang mempunyai peranan dan kedudukan
sosial yang tinggi dalam masyakarat. Dengan demikian bahwa
pembuatan wadah kubur ini tidak sembarangan memilih jenis
pahﬂn; sehingga untuk membuat wadah kubur memerlukan waktu
yang cukup lama, karena harus mencari Jenis pohon yang kuat
dan tahan lama, yang masyarakat setempat menawmaksan pohkon
Tonasaralis. Jenis pohon ini hanya diperuntukan oleh orang-
orang yang mempunyai penting dan kedudukan sosial dalam
suatu masyarakat. Jadilmelihat kenyataaﬁ di atas bahwa
apablla ada seseorang yang meninggal méka tidak iangsung
dikuburkan, tetapil harus leEih dulu dicariﬁan Jjenis nchon

Tonasaraja, setelah Jjenis pohon ini didapatkan barulash di-
buatkan wadah kubur (peti kuhur),

t

Menurut masyarakt a&tampat bahwa Jenis pohon ini

pada masa sekarang tidak didapatkan lagi pada daerah ter-

sebut.
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Wadah kubur ini terdiri dari dua bagian yaitu
wadah dan tutupnya. Untuk menguatkan antara wadah dan
tutupnya dibuat tonjolan kayu yang terletak di sam -
ping kiri dan kanan badan wadah yang kemudian diberi
lubang, Demikian pula pada penutup tersebut dibuat
lubang yang terletak pada bagian pinggirnya, yang
lubang tersebut selurus dengan lubang tonjolan yang
terdapat pada badan wadah, Lubang ini berfungsi un-
tuk memasukkan batangan kayu yang dijadikan sebagai
tempat pasak, Ini dilakukan untuk mengikat antara
wadah dengan penutupnya, sehingga apabila  tutupnya
diletakkan diatas wadah akan menjadi kuat, kerena ti -
dak terdapat celah yang mempengaruhinya., Selain ini
penutip pula berfungsi untuk melindungi benda-benda

yang, terdapat didalam wadah tersebut,

Kemudian dart segl teknik penger jaan, baik
penger jaan wadah maupun tutupnya, nampaknya mereka
sudah mengenal peralatan dari logam. Di mawg’ benda

legam ini telah dikenal oleh aenek moyang mereka Yang

berfungsi sebagal senjata atau berfungsi sebagai per -

-

alatan untuk keperluan sehari-hari, e i 1

-4

Dari temuan lain berupa Keramik asing yang ditemukan

berserakan pada permukaan tanﬂﬁ, yang seluruhnya dalam

bentuk fragmentaris, Mengenai ditemukannya keramik ini
T

pada situs tersebut, L Z .
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karena disertakan oleh keluarganya sebagai bekal kubur,
demikian mengenal ditemukannya keramik lokal (gerabah) yang
dalam bentuk fragmentaris, yang dipergunakan pula sebagai
bekal kubur, |

+ Keramik asing yang berasal dari Cina yang ditemukan
pada situs gua Passea, berupa keramik masa dinastl Sung,
(12-13), keramik dinasti Ming (abad 15 - 16) dan keramik
dinasti Cing (abad 17-19). Adapun ketiga ciri-ciri keramik
tersebut antara lain. Keramik dinasti Sung, bahan dasar
Jenls kaolin, bYesar pertikel halus, kerapatan tekstur,rapat.
Sisa pengerjaan bentuk garis lingkaran., Warna glasir jenis
seladon, psrhedaan warna, hijau muda keabu-abuan. Pola hias
Polos., Keramik dinasti Ming, jenis kaolin dan batuan, henzar
partikel halus dan kasar, kerapatan tekstur, rapat dan tidak
rapat, warana putih, putih kotor dan putih keabu-abuan,
Slsa pengerjaan bentuk garis melingkaran, Warna glasir,
jenis selgdnn, putih dan biru, perbedaan warna; hijau muda,
hijau tua, putibh dan biru cerahf dan biru pudar. Pola hias
flora dan gecmeiris, Keramik dipasti Cine, bahan dasar jenis
kaolin, besar partikel, lebih halus dari pada dinasti Ming,
kerapatan tekstur,rapat, warna putih. Sisa pengerjaan bentuk
garis lingkaran. Warna glasir jenis putih, biru dan seladon,
perhedaan_WErna, putih bvesir, biru cerah; hijau muda dan

hijau tua, Pola hias, hissan flora dan geometris,
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Upacara penguburan bagi setiap orang yang mening-
gal pada prasejarah khususnya Jjaman megalitik sangat di-
tentukan oleh status sosial seseorang. bagl orang yang
terpandang ataupun mempunyai kedudukan dalam masyarakat,
di adakan upacara penguburan dengan pemberian bekal kubur.
Pemberian bekal kubur dapat dilihat pada peranan dan ke-
dudukan sosialnya., Semakit rumit praktek penguburan dan
pemberian bekal kubur, maka semakin tinggl peranan dan
kedudukan sosialnya. Sebaliknya semakin wederhana prak-
tek penguburan dan pemberian bekal kubur seseorang, maka
gemakin rendah peranan dan kedudukan sosialnya., Maka
masalan bekal kubur dianggap merupakan suatu kewa jiban
yang sangat penting untuk tidak mengurangi kesejahteraan
erwah, sehingge dihs 'apkan pula kesejahteraan tersebut
akan melimpah samapai kedunia arwah (D.D. Bintarti, 1984 :
9 ),

Melihat jumlah temuan secara keseluruhan yang
terdapat pada situs gua Passea, nampaknya sistem pengu-
buran yang mereka lalukan dengan menggunakan wadah ku-
bur {psti mayat) tidak berlangsung lama. Hal ini karena

jumlah temuan yang didapatkan pada situs tersebut sangat
sedikit,
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Suatu hal yang menarik dalam pembahasan ini, yaitu
bahwa penguburan dengan menggunakan wadah kubur yang ber-
bentuk perahu, dapat pula ditemukan di.berbagai daerah di-
Sulawesl selatan seperti Kabupaten Enrekang, Bolmas, Mamuju
dan Toraja, yang bahkan sistem penguburan dengan menggunakan
wadah kubur berbentuk perahu masih berlanjut, Oleh sebab
itu dengan melihat kenyataan di atas maka dapat diduga
bahwa , menguburan dengan menggunakan wadah kubur berbentuk
perahu mempunyai akar kebudayaan yang sama. Walaupun pada
tata cara penguburan mereka memperlihatkan perbedaan, tetapi
pada dasarnya tidak meninggalkan unsur utama yaitu bentuk
perahu sebagei wadah kubur yang merupakan kendaraan roh,
untuk menuju ke dunia arwah dengan selamat, Perbedaan tata
cara penguburan tersebut dipengarubi oleh kondisi alam
lingkungan dimana suatu masyarakat berada,.

Seperti apa yang telah dikemukakan oleh R.P. Soejono
bahwa bentuk-bentuk sarkofagus (wadah kubur yang terbuat
dari batu), dari daerah pedalaman Bali memperlihatkan pola-
pola yang berbeda dari satu daerah kedaerah yang lain.

Tetapi jelas dalam penguburan orang yang meninggal mengalami
penyesualan situasi-situasi lokal tanpa meninggalkan unsur
utama;1 perahu Eéhagai wadah kubur. Hal ini dapat 'dilihat di- °
mana wadah perahu berbentuk sarkofagus dengsn dasar runcing,
cembung dan datar,ditambah pola hiaslgec:metris atau sakral

{ guna menolak bahaya) dan arwah berada dipuncak bukit atau

gunung ( E.P. Socejono, 1987 :6).
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Dari perbedaan ukuran wadah (allung) tersebut nampaknya

memperlihat adanya perbedaan status sosial dalam suatu ke-

lompok masyarakat, Hal ini dapat dilihat-pada wadah kubur

yang berukuran bEEHr,:ﬂEnEﬂn panjnnk 330 Cm, wadah

kubur ini diperkirakan dipergunakan oleh orang yang mem -

punyal peranan dan kedudukam sosial yang tinggi, Karena
dengan melihat panjangnya wadah kubur tersebut, yang tidak
sesual dengan panjangnya orang yang meninggal , maka mungkin
rada tempat yang kosong merupakan sebagai tempat yang di -
pergunakan untuk bekal kubur. Sehingga dibuatkan wadah yang
cukup besar untuk mengikut sertakan semua harta atau benda-
benda yang dimilikinya. Sedangkan pada wadah kubur yang
berukuran kecil diperkirakan dipergunakan oleh orang yang
sesual dengan peranan dan kedudukan sosialnya. Hal ini da-
pat dilihat dari panjang wadah yang mungkin sesuai dengan
besarnya orang yang dimasukkan kedalam wadah tersebut sehfingga
diduga pemberian bekal "kuburpun disesuaikan dengan peranan
dan kedudukan sosialnya,

Walaupun pada pembahasan terdahulu, dikatakan bahwa
adanya fase perkembangan telmmik penger jaan wadah kubur, dan
perbedaan pembuatan tonjolan lubang pasak, dikatakan bahwa

wadah® kubur yang hesar, baik cara pengerjaan maupun pembuatan

lubang pasak sangat sederhana., Sedangkan wadah kubur yang

L

kecil cara pengerjaan dan pembuatan tonjolan lubang pasak

sudah agak maju,
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Sehingga penulis tidak melihat dari fase perkembangan wadah
tersebut. Untuk menentukan status sosial pendukung situs
Passea. .maka yang perlu dilihat variasi ukuran wadah kubur,

Fase perkembangan wadah kubur ini, disebabkan karena adanya
perkembangan pikiran manusia dan konsep kepercayaan-mereka,
dengan tidak melepaskan fungsi perahu sebagai kendaraaan arwah,

Dari pernyataan di atasdapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa mereka mdadah mengénal'sistem palapisan sosial., Sehingga
dapat pula digambarkan adanya penghormatan pada orang yang
telah meninggal dunia, ditandai dengan proses pemakaman dan
berbagal upacara ritual, Dengan melihat lokasi penguburan
situs Passea yang terpencil, ternyata masyarakat pendukungnya
sudah mengenal sistem gotong royong, karena untuk membawa
wadah kubur (Allung) ke tempat yang telah ditentukan tidak
mungkin dapat dibawa oleh satu orang. Mengingst wadah
kubur tersebut cukup besar dan berat, sehingga untuk membawanva
membutuhkan tenaga yang banyak. oleh sebab itu orang L.
orang yang bisa menggunakan wadah kubur hanyalah orang yang
mempunyai peranan peting dan kedudukan sosial yang tinggi
dalam masyarakat,

~Deri temuan lein berupa keramik asing yang ditemukan

pada situs tersebut diduga dipergunakan sebagai bekal kubur,
Temuan keraming asing ini merupakan salah satu bukti ddaaya

hubungan "dengan dunia luar,
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Keramik asing ini berfungsi pula untuk menentukan derajat
sosial bagi seseorang yang telah meninggal, dapat pula
berfungsi lain sebagai alat tukar atau tempat menyimpan
perhiasan, Benda-benda semacam ini mempunyai harga yang
mahal sehingga tidak sembarang orang yang memilikinyva,
hanyalah orang-orang yang mempunyai peranan penting dan
kedudukan dalam suaty masyarakat,

« Temuan gerabah yang ditemukan pula pada situs ter-
sebut juga dipergunakan sebagai bekal kubur, Temuan ini
merupakan salah satu bukti bahwa masyarakat pendukung
kebudayaan ini telah mengenal tehnalogi pembuatan serabah.
Seperti apa yang telah dikemukakan oleh Citha Yuliati
bahwa budnya pembuatan gerabah berkembang secara merata
{universal}_yang perkembangannya untuk memenuhi kebutuhan
hidup ( Citha Yuliati, 1589 :108).

 Bekal kubur yang ditemukan pada situs ini merupakan
salah satu bukti adanya anggapan bahwa kesejahteraan arwah 4=
alam baka . harus diperhatikan oleh manusia, oleh karena
itu dalam penyelenggaraan penguburan dipersiapkan pula
bekal kubur. Sehingga timbul kepercayaan bahwa Orsng yang
meninggal Eesuﬁgguhnya hanya berpindah tempat dari alam

fana ke alam baka, karena kemungkinan berhubungan masih 544

yang 'membuat pemguburan itu semakin penting artinya,

Bahkan beranggapan bahwa yang meninggal dan dikgbur ini -

dapat juga mengalami kelsblraa kembali dalam kehidupan baru, ,
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Oleh karena ity upacara harus dilakukan untuk mengantar

roh si mati ke dunianya yang baru, Sehingga pénguburan
memerlukan perhatian dan penghormatan selengkap mungkin
dengan cara-cara yang telah disepakati,

Wadah kubur (peti kubur) yang dipergunakan sebagai
tempat penguburan pada masyarakat pendukung kebudayaan
ini dari segi fungsi nampaknya memperlihatkan beberapa
persamaan dengan daerah-daerah lain di Indonesia, baik
dari fungsi primer maupun fungsi sekunder, Fungsi primer
yaitu sebagai wadah kubur sedangkan fungsi sekunder sebagai
kendaraan arwah.

,Pengan melihat tata cara penguburan pendukung situs
Passea, maka jelas bertentangan dengan tata cara penguburan
menurut hukum Islam. Baik dari segi temuannya maupun dari
segl konsep kepercayaannya, terutams konsep kepercayaan
hidup sesudah mati,

Melihat jumlah temuan yang didapat pada situs Tassea,
nampaknya sistem penguburan dengan mengunakan wadah kubur
(peti kubur) tidak berlangsung lama,

Perlu dijelaskan pula masuknya agama Telam di .-
daerah ini yang dibawa oleh sat? penyebar agama Islam di-
Sulawesi Selata’ yaitu Datu Tiro, yang daerah Penyebaranya

terutama pada Bulukumba bagian timur,
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Hal ini dapat dibuktikan dengan ditemukannya Makam Datu
Tiro yang terletak #i kecamatan Bonto Tiro, diwana daerah ini
berbatasan dengan.lokasy sitys tersebut,

Hadirnya Islam sebapai agama baru bagi suatu masya -
rakat telah membawa perubahan baru dan pengertian baru
bagl masyarakat pendukungnya., Begitu pula tentang mati,
kematian dan sistenm penguburan mauopun pemakaman, Dalam
masyarakat Islam tradisi penguburan terutama cara-cara
penguburan mengalami perubahan jika dibanding dengan masya-
rakat sebelumnya, Perubahan ini muncul karena pemakaian
konsep Islam tentang tanggung jawab terhadap Tuhannya ber-
gifat mandiri. Maka setiap manusia selama ia hidup se-
gala amal dan perbuatannya harus dipertanggung jawabkan
secara mandiri dan tanggung jawab ini dituntut manakala
ia telah mengalami masa pada alam kubur atau alam barzah
( Hasan Muarif Ambary, 1986 :140),

Seperti yang telah dikemukakan di atas maka kenyataan
ini dapat dijumpai pada situs gua Pagsesa, dimana sistem
penguburan semacam ini tidak berlanjut lagi, Tetapi pada
daerah-daerah tertentu sistem penguburan mayat demikian ini
masih didapatkan jauh setelah masuhnya Islam, Ini disebabkan
karena faktor masyarakat itu sendiri yang tidak mau menerima.
selain itu - faktor geografis memegang peranan penting dalam

suatu proses kebudayaan.
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Dari seluruh temuan yang dijumpal disitus tersebut,
menunjukkan bahwa pada sektor dua atau ruangsn rongga utama

hampir seluruh temuan didapatkan baik berupa wadah kubur

maupus temuan pendukung lainnya, yaitu keramik asing dan

gerabah lokal, Sehingga dapat dipastikan pusat kegiatan
aktivitas pendukung kebudayaan ini berada pada sektor dua
atau ruangan rongga utama Eua.

Berdasarkan keterangan dari masyarakat bahwa pendu-
kung kebudayaan ini, pertama-tama bertempat tinggal di -
sgkitar pantai ., kemudian berpindah kesekitar lokasi
situs tersebut unluk mencari perlindungan karena adanya
serangan dari orang Seram, Bahkan menurut masyarakat setem-
pat bahwa gua ini dijadikan sebagal tempat tinggal sekaligus

tempat penguburan.




PENUTUP

Tugas studi arkeologi adalah merekonstruksi segnla
aktifitas kehidupan masa lampau melalui sisa-sisa hasil
budaya yang ditinggalkan dan sampai kepada kita saat ini.
Peninggalan sisa-sisa budaya mzsa lampau ini darvat di -
Jumpal di situs Passea, Situs ini adslah sebuah gua yang
pada kurun wakiu tertentu pernah dijadikan sebagai temmat
penguburan, Hal ini terbukti dengan ditemukannya wadah
kubur {(peti kubur), keramik asing; keramik lokal igerabéh]
dan tulang manusia, yang semuanya pernah berperan sebagail
pendukung dalam kegiatan aktifitas mereka di maea lamrau.

Berdzsarkan bukti 41 atas,Mmaka kabupaten Bulukumba,
khususnya daerah Ara, tidak lupat dari jangkauan penyebaran
reninggalan-pveninggalan purbakala yang merupakan kebudayaan
metarial yang ditinggzlkan oleh manusia masa lampau sebagai
warisan kepada generasi sekarang.

5.,1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di situs Passea
yang pembshasannyas difokuskan pada wnd=n lkubur yang didukung
pula oleh temuan lainnya, maka penulis berkesimpulan
1. Wadah kubur yang ditemukan pada situs tersebut, nampaknya

memperlihatkan fase perkembangan pembuatan yaitu menghasilkan
wadah kubur yang kasar dan kedua menghasilkan wadah kubur

yang sudah agak halus,
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Dengan melihat wariasi ukuran wadah kubur terssbut maka

dapat memberi gambaran ststus eosial, sehingga dapat
dipastikan bahwa masyarakat pendukung kebudayaan ini

telah mengenal adanya stratifikasi sosial,

Nampaknya ukuran wadah ini memperlihatkan perbedsan
antara lebar bagian belakang dan lebar bagian depan,

oleh sebab itu bentuk wadah ini mengikuti bentuk tubuh

manusis,

Dengan mengamati teknik dan pembuatan tonjolan lubang

pasak yang berbeda, maka pembuatan wadah kubur ini

mengalami perkembangan.

Dengan adanya fragmen keramik asing dan fragmen gerabah
Yang merupakan bekal kubur, maka dapat diduga bahwa wadah

kubur ini dipergunakan sebagai penguburan kedua (secondary

burdial),

Fenguburan dengan menggunakan wadah kubur ini hanya di-

pergunakan oleh orang yang mempunyai peranan dan kedudukan

sosial yang tinggi dalam suatu masyarakat.

Kuatnya kepercayaan akan adanya kehidupan sesudah mati
dapat dibuktikan melalui temuan-temuan yang didapatkan

pada situs tersebut. Yang merupskan pemcerminan dari

Kepercayaan mereka.
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Di pilihnya perahu sebagai bentuk wadak kubur karena
merupakan refleksi dari kehidupan mereka sehari-hari
dimana gevawa perahu sangat vital dalam kehidupannya,
yang kemudian berfungsi simbolik sebagai kendaran arwah.
i pilihnya tempat-tempat tingei atau gua sebagai
tempat penguburan karena adanya anggapan bahwa tempat
para roh-roh nenek moyang bersemayam dan ditempat
semacam ini dianggap sakral.

Dengan melihat ukuran yang besar dan berat, maka dapat
diketahuil bahwa masyarakat pendukung kebudayaan ini
telah mengenal sistem gotong royong. Karena untuk mem-
bawa wadah tersebut tidapat dilakukan oleh satu orang

saja. Hal ini harus membutuhkan tenaga manusia yang banyak.

1l,Ditemukannya keramik asing pada situs tersebut maka

dapat diperkirakan, sistem penguburan ini berlangsung
sekitar abad ke 17 sampai abad ke 19, Hal ini dengan

melihat jenis keramlk ® yang berusia muda,

5efe Saran=- saran

Mengingat betapa pentingnya benda-benda purbakala

maka sepantasnyalah kalau benda-benda tersebut perlu dise-

lamatkan dan dilestarikan. Sehingga benda-benda tersebut

dapat bertahan, yang merupskan salah satu bukti hasil warisan

budaya leluhur bangsa kita, Rhususnya mengenai peninggalan

masa lampau di situs Passea, maka penulis mengenukakan

saran-saran sebagal berikut :
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Untuk dapat memelihara dan melestarikan benda-bends

hasil budaya manusia pada situs gua Passea, maka perlu
dari suaka peninggalan sejarah dan purbakala Sulawesi
selatan bekerja sama dengan pemerintah setempat untuk
penempatkan sesorang Petugas, mengingat situs ini telah

rusak akibat penggalian liar yang dilakukan oleh masyarakat.

pula perlunya diadakan tindakan pengasansn’ dan
penyelematan terhadap tinggalan-tinggalan arkeologis
yang terdapat didalam gua, sehingga gemerasi mendatang
masih ;eqyat menyaksikan hasil-hasil budaya yang ditinggalkan
oleh_inensk- moyang mereka,

Diharapkan pula adanya penelitian dan pengamatan lanjut

251

JANE sempurna, sehingga temuan-temuan arkeologis yang

terdapat pada situs Passea dapat dimengerti lebih mendalam,

- T
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wadah kubupr berukuran sedang

dilihat dari sisi belakang

5 : Wadah Kubur berukuran Sedang
Dengan Kode GP/TW I/91.
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Foto No. &4 : Wadah Kubur Barukuran Kecil
dengan kode GP/TH I1/91.



Fota No. 9

. Wadah Kubu

dengan tutup

Berukuran Besar lengkap
1y &

4: peri Fode. ap/TH/111/91.
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wadah kubur berukuran kecil lengkap dengan

penutup dilhat dari sisi kanan.
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Foto Mo. €& : Fragmen Wadah kubur diberi
kode GEBE/TW IV/91,

wWadah dilihat dari

Penutup

sisi terbalik
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Temuan fragmen Eerabah pada sektor I

Foto Noe 8, Fragmen Gerabah
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Foto Na,7 ‘Fragmen keramilk

Asing

pada bagian bawah
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wadah kubur berukuran sedang, kode (GPB/TW I/91)



=

tampak samping
- ' !

tampak bawah

S B = A

[

i
B

&

P wadah berukuran kecil

' gambar no:l fragmen penutu

e



= ¥ F. T -
Pt = = By p—y [ " i e gy Hals I|h..|:..ﬂu_. T e |
L-
Y
S
; m
4]
v
i
e ..w
s ey LS
T I e ™" s B T e

gambar wadah berukuran besar kode {GP/TW II1/91
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Fragmen keramik Asing. Mangkuk
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